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HUBUNGAN WORK FAMILY CONFLICT DENGAN 
KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS PERAWAT  
 
Joe Cris Randa 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
joe.flourish16@gmail.com 
 
Work family conflict merupakan konflik dari dalam diri individu yang disebabkan 
oleh tekanan antara dua peran yang saling bertentangan, yaitu peran di dalam 
rumah dan di tempat kerja, salah satunya yang di alami oleh perawat perempuan. 
Banyak perawat perempuan yang kelelahan akibat kesibukan di rumah tangga, 
deadline pekerjaan dan permasalahan saat menangani pasien. Di tengah kesibukan 
sebagai pengatur rumah tangga dan pengasuh anak-anak dalam kondisi konflik 
peran ini tidak jarang perempuan di hadapkan pada kondisi yang berpengaruh 
pada kesejahteraan psikologis mereka.Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan work family conflict dengan kesejahteraan psikologis. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sampel dari penelitian sebanyak 
78 orang perawat perempuan di rumah sakit blitar, Kabupaten blitar, Jawa timur. 
Teknik pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
pengambilan data dengan karakteristik tertentu. Skala yang digunakan adalah 
skala work family conflict dan skala kesejahteraan psikologis berbentuk likert. 
Analisis data dengan menggunakan korelasi product moment. Hasil dari penelitian 
ini terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara work family conflict 
dengan kesejahteraan psikologis pada perawat (r=-0,436; p=0,000)  
Kata kunci : Konflik work family conflict, kesejahteraan psikologis, perawat 
peremuan. 
Work family conflict is a conflict from within the individual caused by the 
pressure between the two conflicting roles, the roles it is at home and i workplace, 
such as womens hospital nurses. Many of them are exhausted by the household 
and have a negative impact on his work, which raises the stress of work, such as 
the work deadlines, serve the customers. In the midst of busyness as a regulator of 
households and nannies of children in conflict situations this role is not 
infrequently women in the presence of conditions that affect their psychological 
well-being.The purpose of this study was to determine whether multiple role 
conflict affect with psychologycal well being of female womans hospital nurses. 
and to know the relationship of Work family conflict with psychological well-
being. This research is quantitative research, the sample of research is 78 female 
nurse in Blitar city hospital, blitar regency, east java. Technique of taking data 
using purposive sampling technique, that is taking data with certain consideration. 
The scale used is the scale of dual role conflict and the scale of psychological 
well-being take form likert analysis with using product moment correlation. The 
results of this study have a negative and significant relationship between work 
family conflict with Psychologycal Well Being on nurse (r = -0.436; p = 0,000) 
 
Keywords   Work Family conflict, psychologycal well-being, female nurse  
2 
 
Di era globalisasi saat ini telah membawa banyak perubahan di seluruh dunia 
termasuk di Indonesia dimana dulu perempuan hanya di rumah dan mengurus 
anak yang dimana pendidkan dianggap kurang penting. Dengan adanya 
perkembangan jaman di era modern ini banyak perempuan yang mengembangkan 
perannya menjadi wanita karir yang menjalankan dua peran sekaligus yaitu 
sebagai wanita karir yang bekerja dan menjadi ibu rumah tangga yang 
menjalankan dua peran sekaligus dengan bermacam-macam alasan. Bukan  hanya 
terbatas pada pelayanan suami, merawat anak, dan mengelola keperluan rumah 
tangga, tetapi juga berperan serta dalam pemenuhan perekonomian keluarga 
dengan bekerja (Junita,2011). Badan Pusat Statistik (BPS) mengatakan bahwa 
terdapat peningkatan jumlah tenaga kerja perempuan dari tahun 2009 sampai 
dengan tahun 2011 yaitu dari 60,54% menjadi 61,72%. Bila ditinjau dari segi 
kebudayaan Indonesia, wanita masih dianggap sebagai peran  utama dalam 
mengurus segala pekerjaan rumah tangga (Siti, 2008). Wanita Indonesia dituntut 
dalam perannya sebagai ibu rumah tangga yang senantiasa melayani suami dan  
mengurus anak dengan baik. Pembagian peran antara sebagai ibu rumah tangga 
dan wanita karier menimbulkan problematika untuk ibu yang bekerja di 
Indonesia. Banyak diantara  mereka yang merasa bersalah ketika harus bekerja. 
Pertama dimulai dengan paham feminisme liberal. Paham ini berasumsi bahwa 
kebebasan dan kesetaraan berakar pada rasionalitas. Karena perempuan 
merupakan makhluk rasional, maka mereka harus diberi hak yang sama dengan 
laki-laki dan harus dididik agar mampu bersaing dalam arena kesempatan 
(Walby,1992). Mengacu pada sejarah munculnya gerakan ini pertama kali di 
Amerika pada tahun tersebut, yang selanjutnya merambat ke Eropa,Kanada, dan 
Australia yang ahirnya menjadi gerakan yang mengglobal,feminism merupakan 
gerakan kaum perempuan untuk mendapatkan kesetaraan dan persamaan derajat 
dengan para laki-laki.Persepsi global ini menimbulkan berbagai upaya pengkajian 
atas penyebab ketimpangan antara peran laki-laki dan perempuan untuk 
mengeliminasi dan menemukan formula penyetaraan antara laki-laki dan 
perempuan sesuai dengan potensi mereka sebagai manusia.Salah satu fenomena 
itu adalah semakin besarnya jumlah Wanita yang berhasil memasuki jenis-jenis 
pekerjaan yang biasanya dimasuki oleh laki-laki (Anoraga,1992). 
Dari paham yang dikemukakan tersebut membawa perubahan Work Family 
conflict pada perempuan yang harus bisa menyeimbangkan antara keluarga dan 
sebagai wanita bekerja yang ditunjukkan dengan meningkatnya tingkat pekerja 
perempuan. perempuan memiliki Work Family Conflict adalah mereka yang 
memiliki peran sebagai perempuan pekerja secara fisik dan psikis, baik di sektor 
pemerintahan maupun swasta dengan tujuan mendatangkan suatu kemajuan dalam 
kariernya, sekaligus berperan juga sebagai ibu dan istri yang bertanggung jawab 
mengurus rumah tangga. Bekerja dengan tenaga fisik atau dengan pikiran atau 
kedua-duanya disebut sebagai wanita yang bekerja untuk istilah wanita karier 
(Anoraga,1992). 
 
Berdasarkan data yang dilansir oleh majalah detik Jumlah perempuan yang 
bekerja mengalami peningkatan signifikan. Pekerja perempuan pada Februari 
2007 bertambah 2,12 juta orang dibanding Februari 2006. Sedangkan jumlah 
pekerja laki-laki hanya bertambah 287 ribu orang (Kuswaharja,2007). Di 
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Indonesia sendiri, salah satu profesi yang banyak digeluti oleh perempuan adalah 
profesi perawat. Perawat merupakan sumber daya manusia terpenting di rumah 
sakit yang memberikan pelayanan kesehatan secara konsisten dan terus-menerus 
selama 24 jam kepada klien (Departemen Kesehatan RI, 2002). Perawat memiliki 
peran yang besar dalam memberikan pelayanan kesehatan karena memiliki jumlah 
profesi yang paling dominan di Rumah Sakit yaitu sekitar 55%-65% (Agus,2009). 
Oleh karena itu, perawat dituntut untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 
kepada para pengguna jasa. 
 
Dengan adanya tuntutan jam kerja lebih pada perawat tentu pastinya akan 
menuntut adanya loyalitas dan daya tahan kerja yang lebih pula guna menunjang 
kepuasan dan produktifitas kerja para perawat sebagai pelayan kesehatan 
masyarakat. Menurut (Keyes,2002), aspek-aspek tersebut dapat didukung dengan 
adanya kesejahteraan psikologis pada pekerja. Karena, kesejahteraan karyawan 
merupakan sesuatu yang utama terhadap diri setiap karyawan yang berpengaruh 
terhadap pelayanan (Zulkarnain & Akbar,2013). Kesejahteraan psikologis sebagai 
hasil dari evaluasi atau penilaian seseorang terhadap dirinya yang merupakan 
evaluasi atas pengalaman-pengalaman hidupnya (Ryff, 1989). 
 
Individu yang sejahtera adalah individu yang dapat membangun hubungan positif 
dengan orang lain, yaitu hubungan interpersonal yang didasari oleh kepercayaan, 
empati dan kasih sayang yang kuat (Ryff, 1989). hal tersebut berhubungan dengan 
teori yang  menjelaskan bahwa kepuasan dalam kehidupan keluarga berkontribusi 
terhadap kepuasan dalam kehidupan pekerjaan, sehingga dengan demikian 
keduanya saling mempengaruhi. Hal inilah yang menuntut setiap individu untuk 
selalu mengupayakan kesejahteraan di dalam kehidupan keluarganya agar 
kebahagiaan di tempat kerjanya pun tercapai (Amstad, 2011). 
Keberhasilan seseorang dalam bekerja berawal dari keluarganya dan faktor-faktor 
yang disampaikan diatas maka kesejahteraan psikologis dapat dimiliki oleh 
individu dengan faktor protektif diri. Hal ini berarti bahwa kebahagiaan di tempat 
kerja berkaitan dengan kepuasan kehidupan karyawan dengan orang-orang di 
sekitarnya, termasuk keluarga (Keyes, Hysom, & Lupo, 2000). Jika hubungan 
dalam berkeluarga harmonis, maka membuat seseorang tidak timbul masalah dari 
dalam rumah tangganya. Akan tetapi, kecenderungan wanita yang berkarir akan 
menimbulkan banyak permasalahan salah satunya adalah renggangnya ikatan 
dalam berkeluarga. Kondisi seperti ini sangat riskan memunculkan konflik, 
terutama pada perempuan pekerja yang sudah menikah. Banyak laki-laki terutama 
yang berpenghasilan rendah mengalami saat-saat yang sulit menerima istri mereka 
bekerja Sebagai contoh dalam suatu penelitian, banyak suami yang istrinya 
bekerja melaporkan bahwa mereka lebih suka memiliki istri yang berada di rumah 
sepenuhnya. Meskipun suami menghargai penghasilan istri mereka yang bekerja, 
mereka akan merasa kehilangan pelayanan dari suami yang memiliki kewajiban 
sepenuhnya dalam mengurus rumah tangga, seorang yang ada di rumah pada saat 





Ryff (1989). Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis (1). 
dukungan sosial merupakan gambaran perilaku mendukung yang diberikan 
seseorang individu kepada individu lain yang memiliki keterikatan dan cukup 
bermakna dalam hidupnya. (2). status sosial ekonomi mempengaruhi 
kesejahteraan psikologis seseorang. Seperti income kelurga, tingkat pendidikan, 
keberhasilan pekerjaan, kepemilikan materi dan status sosial di masyarakat. (3). 
jaringan sosial berkaitan denga aktivitas sosial yang diikuti oleh indivdu seperti 
aktif dalam pertemuan-pertemuan dan aktivitas yang dilakukan. (4). Religiusitas 
yang berkaitan dengan segala persoalan hidup kepada tuhan individu yang 
memiliki religiusitas tinggi akan mampu memaknai persoalan hidupnya secara 
psositif. (5). Kepribadian seperti penerimaan diri mampu menjalin hubungan yang 
romantis dengan lingkungan dan akan cenderung terhindar dari konflik dan stres.  
Berikut ini adalah Penelitian yang dilakukan oleh (Dhinar,2010) dengan judul 
(hubungan Work Family Conflict dengan psychological well being pada ibu 
bekerja sebagai pegawai bank). telah menghitung korelasi perdimensi dari Work 
Family Conflict dengan kesejahteraan psikologis, dari hasil yang diperoleh 
menunjukkan hasil  Dimensi gangguan kerja berbasis ketegangan dengan keluarga 
(strain-based work interference with family) yaitu ketegangan dalam pekerjaan 
bisa menganggu peran saat menjadi ibu rumah tangga, misalnya karena pekerjaan 
yang belum selesai hingga terbawa sampai rumah. Sedangkan dimensi gangguan 
kerja dengan keluarga berbasis perilaku (behavior-based work interference with 
family) yaitu ketidaksesuaian peran ibu dikantor sehingga mengganggu peran ibu 
di rumah. Kedua dimensi tersebut mengarah pada konflik pekerjaaan ke keluarga 
atau work interference with family. konflik pekerjaan- keluarga sebagai bentuk 
dari Work family conflict dimana tuntutan peran pekerjaan dan keluarga secara 
mutual tidak bisa disamakan dalam beberapa hal. Bahwa konflik ini sering terjadi 
ketika seseorang berusaha memenuhi tuntutan peran dalam pekerjaan dan usaha 
tersebut juga dipengaruhi oleh kemampuan orang yang bersangkutan untuk 
memenuhi tuntutan pekerjaannya atau tuntutan dari keluarganya. Dimana saat 
orang tersebut memenuhi tuntutan akan menimbulkan tekanan yang berasal dari 
beban kerja yang berlebihan sehingga menimbulkan ketegangan. 
 
Lebih jauh lagi diasumsikan bahwa keluarga adalah sebuah unit pengambilan 
keputusan dimana terdapat strategi pekerjaan rumah tangga yang bukan berdasarkan 
individu-individu yang terpisah akan tetapi berdasarkan individu yang tinggal 
bersama dalam suatu keluarga. Diantara kerugian yang mungkin tejadi pada 
pernikahan dengan karir ganda adalah tuntutan adanya waktu dan tenaga tambahan, 
konflik antara pekerjaan dan keluarga, persaingan kompetitif antara suami dan 
istri,dan jika keluarga memilki anak-anak perhatian terhadap kebutuhan anak sulit 
dipenuhi. Untuk itu perlu bagi perempuan berprofesi yang menikah dan memilki 
anak, juga memilki kemampuan menyeimbangkan peran antara kerja dan keluarga. 
Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan keluarga disebut sebagai work-family 
conflict yaitu konflik yang mengacu pada sejauh mana hubungan antara pekerjaan 
dan keluarga saling terganggu (Greenhaus & Beutell, 1985). 
 
Greenhaus & Beutell (1985). menjelaskan bahwa konflik muncul ketika waktu 
yang digunakan untuk memenuhi suatu peran menghambat pemenuhan peran 
lainnya, yang kedua tuntutan suatu peran yang mengarah pada ketegangan, 
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kelelahan, dan mudah marah, akan mempengaruhi kemampuan seseorang untuk 
menjalankan peran lainnya, dan yang ketiga adanya tuntutan perilaku disuatu 
peran yang bertentangan dengan harapan berperilaku di peran yang lain. Tiga 
kondisi ini akan menghambat indidividu untuk mengatur perilaku sesuai dengan 
apa yang dia harapkan, Sebagaimana menurut (Ryff,1989). bahwa aspek otonomi 
merupakan dimensi penting dalam kesejahteraan psikologis. Selain itu terdapat 
tiga aspek dari (Greenhaus & Beutell,1985). menjelaskan bahwa terdapat tiga 
dimensi yang mempengaruhi work family conflict yaitu: time-based conflict, 
merupakan konflik yang terjadi ketika waktu yang tersedia untuk memenuhi peran 
di pekerjaan tidak dapat digunakan untuk memenuhi peran di keluarga, dengan 
kata lain pada waktu yang sama seorang yang mengalami work family conflict 
tidak akan bisa melakukan dua atau lebih peran sekaligus. Kondisi ini dapat 
mengurangi kesejahteraan sebagai pekerja. 
 
Wanita yang bekerja sebagai perawat di rumah sakit yang memiliki jam kerja 
yang terikat dan dengan adanya shift kerja akan lebih rentan mengalami work 
family conflict dari pada ibu yang bekerja sebagai wirausaha yang  jam kerjanya 
tidak terikat. Pegawai yang bekerja sebagai perawat di rumah sakit rentan 
mengalami work family conflict dan dapat mengalami penurunan pada kinerjanya 
akibat karena beratnya beban kerja yang dirasakan, dari pekerjaan 
(Sorongan,2015). Bahwa karyawan mengeluh tentang pekerjaan yang harus 
mereka selesaikan. beban kerja berlebihan menyebabkan tekanan yang terjadi 
pada dirinya yang dapat  menimbulkan konflik peran. Dilema yang dihadapi 
wanita karir atau ibu bekerja yang mengalami kesulitan dalam meluangkan waktu 
untuk dapat mengasuh anak, dan kadang bahkan mengalami kesulitan untuk 
merawat anak yang sedang sakit sehingga mengalami dilema dan mereka juga 
harus tetap masuk bekerja karena tuntutan pekerjaan dan juga harus tetap 
menjalankan tugas mereka sebagai seorang perawat. hal tersebut membuat ibu 
yang bekerja mengalami dilema untuk dapat memprioritaskan sehingga dapat 
memicu work family conflict pada ibu yang bekerja. Hal ini sesuai dari data 
menurut (Apollo & Cahyadi, 2012). perempuan yang aktif bekerja sulit 
menjalankan tugas sebagai istri dan berfungsi sebagai ibu dalam hal mengasuh, 
merawat, mendidik, dan mencurahkan kasih sayang kepada anakanaknya secara 
penuh. 
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan (Ahmad, 2003). yang meneliti 
tentang bagaimana work family conflict terjadi pada pekerja di Singapura, 
menunjukkan bahwa pekerja wanita lebih sering mengalami work family conflict 
dibandingkan dengan pria. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Triaryati, 2003). 
dengan judul, menyatakan bahwa karyawan wanita telah terbukti menderita 
depresi dan mengalami stres lebih cepat dibandingkan pria.Stres kerja yang terjadi 
karena ketidakmampuan pekerja perempuan dalam menyeimbangkan peran (work 
family conflict) merupakan faktor yang menghambat terhadap tercapainya 
kesejahteraan psikologis Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Magdalena, 
2015). mendapati bahwa ternyata perawat termasuk dalam enam pekerjaan yang 
memilki tingkat kepuasan kerja, kesehatan fisik, dan kesejahteraan psikologis 
yang paling rendah. Padahal, komitmen terhadap pekerjaan akan didapat jika 
karyawan sudah mampu mencapai kesejahteraan dalam pekerjaannya. 
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 Berdasarkan uraian diatas dapat di rumuskan Apakah ada hubungan work family 
conflict dengan kesejahteraan psikologis perawat wanita. Tujuan dari penelitian 
ini adalah Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan psikologis perawat wanita di di 
rumah sakit yang ada di blitar.Adapaun manfaat penelitian ini secara teoritis 
adalah untuk dapat menambah Pengetahuan dan khususnya dalam bidang 
kesejahteraan psikologis dan terlebih lagi tentang work family conflict pada 
perempuan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengetahuan dan kontribusi kepada pihak akademisi maupun fakultas psikologi 
khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan Psikologis. 
secara empiris Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang positif 
kepada organisasi-organisasi baik organisasi swasta dan organisasi yang di bawah 
instansi pemerintahan khususnya yang memilki misi dalam pemberdayaan 
perempuan dan melibatkan peran perempuan dalam pelayanan kepada publik agar 
mampu tetap mempertahankan atau bahkan meningkatkan kesejahteraan 
psikologis dalam kinerja perempuan dan mengetahui aspek-aspek dan faktor-
faktor  pada kesejahteraan psikologis pada perempuan. Sehingga diharapkan 
komitmen perawat sebagai praktisi kesehatan dalam menjalankan tugas dan 
wewenang dapat berjalan dengan maksimal. 
 
Kesejateraan Psikologis  
Ryff (1995). mendefinisikan kesejateraan psikologis sebagai sebuah kondisi 
dimana individu memiliki sikap yang positif terhadap dirinya sendiri dan orang 
lain dapat membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya sendiri, 
dapat menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan 
kebutuhannya memiliki tujuan hidup dan membuat hidup mereka lebih bermakna 
serta berusaha mengeksplorasi dan mengembangkan diri 
Lanjut Ryff manusia dapat dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik 
dalam kehidupan bukan sekedar bebas dari indikator kesehatan mental negatif 
seperti terbebas dari kecemasan, tercapainnya kebahagian dan lain-lain tetapi hal 
yang lebih penting untuk di perhatikan adalah kepemilikan akan penerimaan diri 
hubungan positif dengan orang lain, otonomi kemampuan untuk memiliki rasa 
akan pertumbuhan dan pengembangan pribadi secara berkelanjutan ryff juga 
menyebutkan bahwa kesejahteraan psikologis menggambarkan sejauh mana 
individu merasa nyaman damai dan bahagia berdasarkan penilaian subjektif serta 
bagaimana mereka memandang pencapain potensi-potensi mereka sendiri. 
 Sianturi & Zulkarnain (2013). Pengalaman-pengalaman menyenangkan dan tidak 
menyenangkan ataupun kebahagiaan dan ketidakbahagiaan dikenal sebagai 
Psychological Well-Being (PWB) atau kesejahteraan psikologis. 
Kesejahteraan psikologis merupakan tingkat kemampuan individu dalam 
menerima dirinya sendiri  dan apa adanya, membentuk hubungan yang hangat 
dengan orang lain, mandiri terhadap tekanan sosial, mengontrol lingkungan 
eksternal, memiliki arti dalam hidup, serta merealisasikan potensinya secara 
bertahap. Individu dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis apabila dirinya 
memiliki penilaian positif terhadap diri sendiri, mampu bertindak secara otonomi, 
menguasai lingkungannya, memiliki tujuan dan makna hidup, serta mengalami 
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perkembangan kepribadian secara umum. Dapat diartikan sebagai sebuah rasa 
kesejahteraan yang mana hal ini dikaitkan dengan rasa bahagia, mental sehat dan 
kesehatan fisik yang bisa dilihat dari pemenuhan kebutuhan dasar manusia itu 
sendiri seperti sandang pangan, pendidikan dan pekerjaan. 
Bisa disimpulkan mengenai pengertian kesejahteraan psikologis itu sendiri, yaitu 
suatu kondisi dimana individu tersebut mampu menjalankan hal-hal positif dalam 
hidupnya dan kepada orang lain dapat membuat keputusan sendiri untuk 
hidupnya, mampu mengatur tingkah lakunya sehingga dapat mengatur dan 
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan yang di butuhkan oleh 
individu itu sendiri dengan membangun hubungan positif dengan orang lain dan 
bagaimana individu dapat berfungsi secara efektif. 
Dimensi Kesejahteraan psikologis  
Dimensi-Dimensi kesejahteraan psikologis menurut (Ryff , 1989) terdapat enam 
faktor yang mempengaruhi. (1) Penerimaan diri (Self acceptance). Seseorang yang 
memiliki psychological well being tinggi maka memiliki positif terhadap dirinya 
sendiri, dan sikap positif terhadap kehidupan masa lalu seseorang. Dengan 
demikian, sikap positif terhadap diri sendiri muncul sebagai karakteristik sentral 
fungsi psikologis positif. (2).Hubungan positif dengan orang lain (Positive 
relations with others). Banyak teori sebelumnya menekankan pentingnya 
hubungan interpersonal yang hangat. Kemampuan untuk mencintai dipandang 
sebagai komponen utama kesehatan mental. Diri digambarkan memiliki perasaan 
kuat, empati dan kasih sayang bagi seluruh umat manusia dan sebagai yang 
mampu kasih yang lebih besar, persahabatan yang lebih dalam, dan lebih 
mengenal dengan orang lain. (3). Otonomi (Autonomy). Ada penekanan dalam 
literatur sebelumnya pada kualitas seperti kemampuan individu dalam mengambil 
keputusan atau penentuan dalam nasib sendiri, mampu melawan tekanan sosial 
dan dapat dapat bersikap dengan benar, dan pengaturan perilaku dari dalam diri, 
tapi mengevaluasi diri dengan standar pribadi. (4). Penguasaan lingkungan 
(Environmental mastery). Kemampuan individu untuk memilih atau menciptakan 
lingkungan yang sesuai dengan kondisi psikis nya adalah didefinisikan sebagai 
karakteristik kesehatan mental. Pengembangan rentang hidup juga digambarkan 
sebagai membutuhkan kemampuan untuk memanipulasi dan mengendalikan 
lingkungan yang kompleks. Teori ini menekankan kemampuan seseorang untuk 
maju dalam dunia dan mengubahnya kreatif melalui kegiatan fisik atau mental. 
(5).Tujuan dalam hidup (Purpose in life). Kesehatan mental didefinisikan untuk 
memasukkan keyakinan yang memberikan satu perasaan ada tujuan dan arti 
hidup. Definisi kematangan juga menekankan pemahaman yang jelas terhadap 
tujuan hidup dan makna. Dengan demikian, memiliki tujuan yang berfungsi 
positif, niat, dan arah, yang semuanya berkontribusi untuk perasaan bahwa hidup 
ini bermakna. (6). Pengembangan diri (Personal growth). Fungsi psikologis yang 
optimal membutuhkan tidak hanya satu yang mencapai karakteristik sebelumnya, 
tetapi juga bahwa terus mengembangkan potensi seseorang, untuk tumbuh dan 
berkembang sebagai seseorang. Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dan 




Salah satu hal penting dalam dimensi adalah adanya kebutuhan untuk 
mengaktualisasi diri seperti halnya keterbukaan terhadap pengalaman. Sementara 
itu individu yang kurang baik dalam mengaktualisasi diri akan menunjukan 
ketidakmampuan untuk mengembangkan sikap dan tingkah laku dan memiliki 
perasaan bahwa ia adalah individu yang monoton dan stagma. 
Dari pendapat di atas maka dapat di tarik kesimpulan bahwa dimensi-dimensi dari 
kesejahteraan psikologis meliputi, hubungan positif, penerimaan diri dengan 
orang lain dan mampu mengontrol lingkungan sehingga dapat menyesuaikan 
dengan kebutuhan serta memiliki tujuan dalam hidupnya dan mampu 
meningkatkan kwalitas diri melalui rutinitas yang sedang dilakukan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 
seseorang menurut (Ryff , 1989). (1). dukungan sosial dukungan sosial 
merupakan gambaran perilaku mendukung yang diberikan seseorang individu 
kepada individu lain yang memiliki keterikatan dan cukup bermakna dalam 
hidupnya. Dukungan sosial dari orang-orang yang bermakna dalam kehidupan 
seseorang dapat memberikan peramalan akan kesejahteraan individu. (2). status 
sosial ekonomi. status sosial ekonomi mempengaruhi kesejahteraan psikologis 
seseorang. Seperti income kelurga, tingkat pendidikan, keberhasilan 
pekerjaan,kepemilikan materi dan status sosial di masyarakat. Kegagalan dalam 
pekerjaan dan terhambatnya income dapat mengakibatkan stres kerja yang 
berdampak pada menurunnya kesejahteraan psikologis seseorang yang berakhir 
peforma kerja buruk dan prodiktivitas rendah akan merugikan organisasi ataupun 
perusahaan. (3). jaringan sosial. berkaitan denga aktivitas soasila yang diikuti oleh 
indivdu seperti aktif dalam pertemuan-pertemuan dan kuantitas aktivitas yang 
dilakukan dan dengan siapa kontak sosial dilakukan. Jaringan sosial yang baik dan 
menjaga kualitas hubungan sosial dengan lingkungan akan mengurangi 
munculnya konflik dan mengakibatkan stres kerja kerja yang berdampak pada 
menurunnya kesejahteraan psikologis karyawan yang berakhir dengan performa 
kerj aburuk dan produktivitas rendah akan merugikan organisasi ataupun 
perusahaan. (4). Religiusitas. religiusitas berkaitan dengan transedensi segala 
persoalan hidup kepada tuhan individu yang memiliki tingkat religiusitas tinggi 
lebih mampu memaknai kejadian hidupnya secara positif sehingga hidupnya 
menjadi lebih bermakna. (5). Kepribadian. individu yang memiliki pribadi dan 
sosial, seperti penerimaan diri mampu menjalin hubungan yang romantis dengan 
lingkungan dan akan cenderung terhindar dari konflik dan stres.seseorang yang 
tidak dapat menentukan pilihan secara bijak, tidak berani mengambil resiko, 
kurangnya kemampuan mengontrol diri dan tidak memiliki penerimaan diri yang 
baik merupakan indikasi keberadaan konflik dalam dirinya yang akan mengurangi 
tingkat kesejahteraan psikologis 
dari faktor-faktor yang di jabarkan berdasarkan teori dari ryff di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis dapat dimiliki oleh individu dengan 
faktor protektif diantarannya dukungan sosial, keadaan ekonomi kwalitas 




Konflik  peran ganda (work-family conflict) 
Peran adalah suatu pola perilaku yang di harapkan dari individu dalam suatu 
posisi tertentu. Peran bisa terdiri dari sikap, nilai serta perilaku tertentu (Gibson, 
2008).  muncul ketika individu menjalankan posisi yang berbeda (Azizah, 2009).  
peran dapat di wujudkan dalam perilaku. Peran adalah bagian yang dimainkan 
individu pada setiap keadaan dan cara tingkah lakunya menyelaraskan diri dengan 
keadaan. 
Individu yang terlibat dalam  bisa menghadapi pilihan perilaku yang rumit. Hal ini 
terjadi karena mereka harus menjalankan berbagai peran yang berbeda dalam 
masing-masing peran itu sendiri bisa terjadi dari serangkaian peran yang sekaligus 
menjalankan dua atau beberapa peran sekaligus. Oleh karena itu  seringkali 
menimbulkan konflik yang kompleks. (Gibson, 2008).  
Greenhaus & Beutell (1985). konflik  didefinisikan sebagai konflik yang mucul 
akibat tekanan dari pekerjaan yang bertentangan dengan tekanan dari peran 
keluarga. Konflik  bisa tejadi akibat lamanya jam/adanya shift kerja sehingga 
waktu dalam keluarga menjadi berkurang. individu yang menjalankan dua peran 
sekaligus dalam pekerjaan dan keluarga, sehingga faktor emosi berpengaruh 
kewilayah yang lainnya. Work family conflict dapat terjadi akibat jam kerja yang 
panjang/adanya shift kerja tidak fleksibel, dan lembur secara tidak langsung dapat 
menghasilkan konflik. Sehingga wilayah yang satu mempengaruhi wilayah yang 
lain.  
bahwa work family conflict adalah situasi dimana harapan-harapan peran 
seseorang datang pada saat bersamaan baik dari individu maupun lingkungan 
tetapi bersifat bertentangan (Greenhaus dan Parasuraman, 1987). Work family 
conflict adalah tempat bukti bahwa ketegangan antara keluarga dan aturan 
pekerjaan yang menunjukan terdapatnya penurunan secara psikologis dan fisik 
yang berpengaruh pada kesejahteraan psikologis karyawan. 
Bentuk-Bentuk Work Family Conflict 
Menurut Greenhaus dan Beutell (1985). ada tiga macam work family conflict 
yaitu: (1). Time-based conflict. (konflik berdasarkan waktu). Waktu yang 
dibutuhkan untuk menjalankan salah satu tuntutan keluarga atau pekerjaan dapat 
mengurangi waktu untuk menjalankan tuntutan yang lainnya (pekerjaan atau 
keluarga). Konflik ini merupakan tipe yang paling umum dalam work family 
conflict. (2). Strain-based conflict. (konflik berdasarkan tekanan) Terjadi pada 
saat tekanan dari salah satu peran mempengaruhi kinerja peran yang lainnya. 
Konflik ini biasanya terjadi pada karyawan yang mengalami konflik atau 
ambiguitas peran kerja, yang menghadapi banyak tekanan fisik, emosional atau 
tuntutan kerja mental. (3). Behavior-based conflict. (konflik berdasarkan 
perilaku). Berhubungan dengan ketidak sesuaian antara pola perilaku dengan yang 
diinginkan oleh kedua bagian (pekerjaan atau keluarga). 
Anogoraga (2002). perempuan yang mengalami work family conflict adalah 
mereka yang memiliki peran sebagai perempuan pekerja secara fisik dan psikis 
baik di sektor pemerintahan maupun swasta dengan tujuan mendatangkan suatu 
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kemajuan dan kariernya sekaligus berperan juga sebagai ibu dan istri Yng 
bertanggung jawab mengurus rumah tangga selain itu perempuan yang berkarier 
di dunia kerja tidak selalu mendapat dukungan dari lingkungan terdekat seperti 
keluarga ataupun organisasi tempat kerja. 
 
Work family conflict adalah salah satu dari bentuk interrole conflict yaitu tekanan 
atau ketidakseimbangan peran antara peran di pekerjaan dengan peran di dalam 
keluarga, jam kerja yang panjang dan beban kerja yang berat merupakan pertanda 
langsung akan terjadinya work family conflict dikarenakan waktu dan upaya yang 
berlebihan di pakai untuk bekerja mengakibatkan kurangnya waktu dan energi 
yang bisa digunakan untuk melakukan aktivitas-aktivitas keluarga (Greenhaus dan 
Beutell, 1985). 
 
Hubungan Work Family Conflict dengan Kesejateraan Psikologis Perawat 
Perempuan 
 
work family conflict akan muncul ketika waktu yang digunakan dalam memenuhi 
suatu peran yang dijalankan menghambat pemenuhan peran lainnya, tuntutan 
suatu peran yang mengarah pada ketegangan, kelelahan dan mudah marah, akan 
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk menjalankan peran lainnya, dan 
adanya tuntutan perilaku di suatu peran yang bertentangan dengan harapan 
berperilaku di peran yang lain. Dari beberapa kondisi ini akan memiliki pengaruh 
yang menghambat individu untuk mengatur perilaku sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
 
Terdapat tiga macam work family conflict menurut (Greenhaus & Beutell, 1985). 
(1) konflik berdasarkan waktu. Konflik ini adalah yang paling umum dialami 
terjadinya work family conflict. (2). Konflik berdasarkan tekanan. Terjadi disaat 
tekanan dari salah satu peran mempengaruhi kinerja peran lainnya. Biasaanya 
terjadi pada karyawan yang mengalami banyak tekanan fisik, emosional, mental. 
(3). Konflik berdasarkan perilaku berhubungan dengan ketidaksesuaian antara 
pola perilaku dengan yang di inginkan oleh kedua bagian.di saat individu 
mengalami work family conflict menyebabkan individu kurang berkonsetrasi di 
tempat kerja yang akan berdampak pada performasi, produktivitas dan loyalitas 
yang renda juga akan menyebabkan terjadinya stress. 
 
Untuk membentuk kesejahteraan psikologis yang baik, perempuan yang 
mengalami work family conflict membutuhkan dukungan sosial, untuk membantu 
mengurangi beban yang akan di hadapi. Seseorang yang memiliki dukungan 
sosial yang baik akan mampu meredam konflik yang mereka hadapi. Maka 
karyawan yang mendapat dukungan sosial yang baik di tempat kerja terutama 
oleh pasangan akan dapat mengelola konflik yang terjadi dengan baik selain itu 
ada beberapa untuk membentuk kesejahteraan psikologis positif status soasial 
ekonomi, jaringan sosial dan kepribadian. Keberhasilan seseorang dalam bekerja 
berawal dari keluarganya hal ini berarti bahawa kebahagiaan di tempat kerja 
berkaitan dengan kepuasan kehidupan karyawan dengan orang-orang di sekitarnya 




Terdapat beberapa alasan sebagaimana dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Zulkarnain, 2013). tentang analisis work family conflict terhadap kesejahteraan 
psikologis pekerja. yang dapat menjelaskan hubungan antara Work Family 
Conflict tersebut dengan kesejahteraan psikologis. Pertama, karyawan yang 
sejahtera secara psikologis adalah karyawan yang memiliki hubungan psoitif yang 
didasari oleh kepercayaan empati dan kasih sayang yang kuat. Adapun hubungan 
positif yang terjalin dapat diperoleh melalui interaksi dengan orang-orang penting 
di sekitar, termasuk kelurga dan rekan kerja,sedangkan menurut penelitian 
tersebut berkumpul dengan keluarga akan berkurang dan pemenuhan tuntutan 
keluarga menjadi terganggu. Jam kerja yang panjang akan memicu timbulnya 
konflik perna ganda 
 
Pekerja yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang baik akan mampu 
mengembangkan potensinya secara terus menerus. Kemampuan ini merupakan 
gagasan dari individu untuk memperkuat kondisinya. Karyawan yang sejahtera 
secara psikologis adalah karyawan yang memiliki hubungan positif yang didasari 
oleh kepercayaan, empati dan kasih sayang yang kuat adapun hubungan positif 
yang terjalin dapat di peroleh melalui interaksi dengan orang-orang yang ada 




























                                       
 
 
Work Family Conflict (konflik 
pekerjaan-keluarga) 
 Konflik berdasarkan waktu 
 Konflik berdasarkan tekanan 
 Konflik berdasarkan perilaku 
 Konflik berdasarkan waktu 
 Konflik berdasarkan tekanan 
 Konflik berdasarkan perilaku 
 
Individu yang tidak mengalami Work 
family conflict akan dapat mengatur 
waktu antara keluarga-pekerjaan 
dengan baik, produktivitas dan loyalitas 
kerja tinggi 
 Di saat Individu dapat mengelola diri 
maka Kesejahteraan Psikologisnya 
tinggi 
Di saat individu tidak dapat 
mengelola diri maka Kesejahteraan 
Psikologisnya rendah 
Individu yang mengalami work family 
conflict kurang dapat mengatur waktu 
antara keluarga-pekerjaan, produktivitas 





Berdasarkan kerangka berfikir yang telah diuraikan, ditetapkan hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan negatif antara work 
family conflict dengan kesejahteraan psikologis perawat perempuan artinya 
semakin rendah tingkat Work Family Conflict maka semakin tinggi tingkat 
kesejahteraan psikologis demikian pula sebaliknya semakin tinggi tingkat Work 
Family Conflict maka semakin tinggi tingkat Work Family Conflict maka semakin 
rendah tingkat kesejahteraan psikologis 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif  korelasional, yaitu 
Penelitian untuk mengetahui hubungan antara work family conflict dengan 
kesejahteraan psikologis perawat. Penelitian ini non-experimental desain dari 
penelitian ini berfungsi untuk mengetahui tingkat hubungan kedua variabel dalam 
satu penelitian (Arikunto, 2014). 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Sugiyono 
(2009) .berpendapat, purposive sampling adalah teknik untuk menentukan sampel 
penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang 
diperoleh nantinya bisa lebih representatif. (Bambang, 2005). penentuan sampel dengan 
menentukan kriteria khusus terhadap sampel. Terdapat beberapa Karakter sampel yang 
dipilih (1). Perawat perempuan yang telah memiliki anak. (2). Perawat perempuan yang 
tidak memiliki asisten rumah tangga. Subjek dalam penelitian ini adalah 78 perawat 
yang bekerja disalah satu rumah sakit di kota Blitar. 
Variabel dan instrumen penelitian 
Pada penelitian kali ini terdapat dua variabel yakini variable bebas (X) dan 
variable terikat (Y). Adapun variabel terikat (Y) yaitu kesejahteraan psikologis ( 
psyhological well-being). variable bebas (X) work-family conflict. 
Work family conflict didefinisikan sebagai konflik yang muncul akibat tekanan 
dari pekerjaan yang bertentangan dengan tekanan dari peran keluarga Work 
Family Conflict diukur dengan menerjemahkan skala dari Carlson, Kacmar, dan 
Williams (2000). Yang di alih bahasa oleh Diana, (2015). Skala yang digunakan 
berdasarkan dimensi. Skala dari Work Family Conflict ini terdiri dari tiga aspek 
yaitu: konflik berdasarkan waktu ( time-based conflict), konflik berdasarka 
tekanan (strain-bbased conflict), dan konflik berdasarkan perilaku (behavior 
based conflict) skala ini terdiri dari 31 item skala ini memiliki reliabilitas 0,921. 
Kesejateraan psikologis sebagai sebuah kondisi dimana individu memiliki sikap 
yang positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain dapat membuat keputusan 
sendiri dan mengatur tingkah lakunya sendiri. Skala kesejahteraan psikologis 
adaptasi dari Ryff, (1989). Yang di alih bahasakan oleh Hesti, (2016) berdasarkan 
enam dimensi yaitu: penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan 
orang lain (positive relation with others), memiliki kemandirian (autonomy), 
mampu mengontrol lingkungan eksternal (environmental mastery), tujuan hidup 
(purpose in life) dan pengembangan potensi dalam diri (personal growth) skala ini 
memiliki 42 item skala ini memiliki reliabilitas 0,91. 
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert yang kriteriannya 
adalah semakin tinggi skor yang dipilih subyek maka semakin tinggi pula tingkat 
kesejahteraan psikologis. Penentuan skor didasarkan pada pernyataan yang 
menggunakan empat pilihan jawaban yaitu: selalu (SL), sering (SR), kadang-
kadang (KD) dan tidak pernah (TP) kriteria penilainnya bergerak dari 4,3,2,1 
untuk jawaban favourable dan 1,2,3,4 untuk jawaban yang unfavourable. 
Prosedur dan analisis data penelitian 
Terdapat tiga tahapan dalam melaksanakan penelitian ini, yaitu: tahap 
persiapan,tahap pelaksaan dan tahap analisa data pada tahap persiapan di mulai 
dari peneliti membuat rancangan penelitian dan menyiapkan instrument beserta 
melakukan try out ini dilaksanakan mulai tanggal 20-26 november 2017.yang di 
lakukan di kota blitar dengan subjek yang sesuai dengan yang inginkan oleh 
peneliti. Adapun subjek yang digunakan adalah sebanyak 100 orang yang sesuai 
dengan kriteria dari peneliti. Pada tahap ini terdapat beberapa item pada instrumen 
penelitian yang tereliminasi sehingga yang tersisa adalah item valid dari Rhitung 
> Rtabel, dengan menggunakan Rtabel yaitu 0,30 (Azwar, 2015). 
Setelah melaksanakan tryout instrumen 100 orang yang sesuai dengan kriteria dari 
peneliti. didapat hasil sebagai berikut: 














31 Item 23 Item 0,306 – 0,667 0,894 
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas skala Work Family Conflict, maka diperoleh 
hasil sejumlah 8 item yang tidak valid dan harus dihilangkan yaitu pada dimensi 
time-based conflict dengan jumlah 2 item, strain-based conflict dengan jumlah 
item_3 dan pada dimensi behavior-based conflict dengan jumlah 3 item  
Tabel 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas Skala kesejahteraan psikologis 









42 28 0,407 – 0,633 0.887 
 
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan 42 item yang valid dari 26 item yang 
diajukan, dengan tingkat validitas 0,407 – 0,633dan nilai reliabilitas sebesar 
0.887. Berdasarkan tabel kesejahteraan psikologis diatas dapat disimpulkan bahwa 
instrumen yang dipakai dalam penelitian ini reliabel jika dibandingkan dengan 
syarat cronbach alpha yaitu 0,60 atau 60% (Priyatno, 2011). 
Pada tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, penelitian yang dilakukan dengan 
subjek yang telah di tentukan berdasarkan kriteria tertentu yaitu perawat rumah 
sakit di kota blitar. Hal pertama yang dilakukan yaitu melakukan perijinan secara 
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tertulis untuk mengambilan data pada tempat yang telah di tentukan yang terletak 
di kota blitar. Selanjutnya penelitian di lakukan dengan cara menyebarkan skala 
yang telah disiapkan oleh peneliti dan di dalam skala peneliti melampirkan 
petunjuk pengisian skala untuk memudahka dalam pengisian.  
Tahap terakhir yaitu analisis data. Setelah skala disebar dan diisi oleh subjek, data pada 
skala diinput dan dianalisis menggunakan program statistik SPSS for windows version 
21. Pada tahap ini, peneliti menggunakan uji kolmogorov-smirnov untuk mengetahui 
normalitas data. Setelah melakukan uji normalitas dan didapatkan data berdistribusi 
normal, dilanjutkan dengan melakukan uji korelasi menggunakan product moment untuk 




Berdasarkan analisis penelitian diperoleh gambaran subjek berdasarkan usia dan 
jumlah anak. Hasil akan dipaparkan melalui tabel sebagai berikut ini: 
 
Tabel 3. Karakteristik Subjek Penelitian 
 
 Kategori Jumlah Persentase 
Usia 
23- 35 tahun 
36- 44 tahun 







Total 78 100% 
Jumlah anak 
1-2 anak 63 80,76% 
3-4 anak 15 19,23% 
Total 78 100% 
 
dilihat dari segi usia lebih didominasi oleh usia 23-35 tahun sebesar 74,35% dan 
usia 36-44 tahun sebesar 19,23% dibandingkan dengan usia 45-53 tahun dengan 
persentase hanya 6,41% adalah subjek paling sedikit. Dilihat.Jumlah anak dari 
subjek di dominasi dengan jumlah anak 1-2 anak dengan persentase 80,76% 
sedangkan karyawan yang memiliki anak dengan jumlah 3-4 hanya 19,23% 
 
Tabel 4. Deskripsi Work Family Conflict dan kesejahteraan psikologis 
Berdasarkan Demografis 
 
Work Family Conflict 
Kesejahteraan 
psikologis 








































Total  78   78   
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Subjek yang berada dalam kategori usia dengan rentang usia 23-35 dan 36-44 
tahun memiliki nilai mean dari work family conflict yang lebih tinggi 
dibandingkan subjek yang berada dalam rentan usia 45-53. sebaliknya dengan 
nilai mean perilaku kesejahteraan psikologis pada rentan usia 23-35 tahun dan 36-
44 tahun lebih rendah dibandingkan dengan rentan usia 45-53 tahun. Selanjutnya 
untuk jumlah anak dari subjek mean dari work family conflict di dominasi dengan 
subjek yang memiliki anak antara 1-2 anak di bandingkan yang memiliki 3-4 anak 
sama dengan mean dari kesejahteraan psikologis yang dominan subjek yang 
memiliki 1-2 anak di bandingkan yang memiliki 3-4 anak 
Uji Normalitas 
Sebelum melakukan analisis data, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 
kenormalan data melalui kolmogorov-smirnov untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan SPSS versi 21. Data dapat 
dikatakan berdistribusi normal jika uji kolmogorov-smirnov (asymp sig 2-
tailed)>0,05 (Trihendradi, 2010), sehingga nilai asymp sig (2-tailed) pada data ini 
adalah 0,302>0,05 dan nilai signifikansi 0,971>0,05 maka data berdistribusi 
normal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari penelitian 
memiliki distribusi normal sehingga uji hipotesis dapat dilakukan dengan analisa 
uji korelasi. 








Sig/p Ket. Kesimpulan N 
-0,436 0,190 0,000 P<0,01 Signifikan 78 
 
Dari hasil uji korelasi  maka diperoleh (r=-0,436; p=0,000), sehingga kedua 
variabel dikatakan berhubungan jika nilai (p<α) dan tanda hubungan negatif 
menunjukkan arah hubungan searah yang artinya jika salah satu variabel naik, 
maka variabel lainnya akan turun yang ditandai dengan nilai koefisien korelasi (r) 
berada diantara angka 0 hingga 1 (Trihendradi, 2010). Pada penelitian ini, nilai 
signifikansi yang ditunjukkan yaitu Sig/p=0,000 yang lebih rendah dari taraf 
signifikansi yang digunakan yaitu α=0,01 atau 1% (p<α = 0,000<0,01). Hasil 
tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan negatif antara Work 
Family Conflict dengan kesejahteraan psikologis karena mengarah pada korelasi 
negatif dan angka korelasi -0,436 yang dapat diartikan jika Work Family Conflict 
tinggi, maka kesejahteraan psikologis pada karyawan rendah. Begitu juga 
sebaliknya, jika Work Family Conflict rendah, maka kesejahteraan psikologis 
pada karyawan tinggi Selain itu, Work Family Conflict memberikan kontribusi 
terhadap kesejahteraan psikologis sebanyak 17,9% yang artinya terdapat 82,1% 








Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan, koefisien korelasi antara work 
family conflict dengan kesejahteraan psikologis yang menggunakan product 
moment menghasilkan adanya korelasi negatif antara konflik peran dengan 
kesejahteraan psikologis pada perawat. Pada penelitian ini hasil statistik 
menunjukkan angka koefisien korelasi r = -0,436, r2=0,190 dengan nilai 
signifikansi 0,000 (p >0,05). sehingga dapat diartikan semakin tinggi Work 
Family Conflict yang dialami semakin rendah kesejahteraan psikologis demikian 
pula sebaliknya semakin rendah Work Family  Conflict yang dialami semakin 
tinggi kesejahteraan psikologis yang dialami perawat. Hal ini juga membuktikan 
bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa adanya hubungan negatif antara work 
family conflict dengan kesejahteraan psikologis dapat diterima 
 
Work family conflict yang tinggi akan menyebabkan rendahnya kesejahteraan 
psikologis begitu pula sebaliknya, sebab saat seorang individu mengalami work 
family conflict dan tidak bisa menyeimbangkan satu peran (sebagai ibu) terhadap 
peran lainnya (sebagai karyawati), maka akan berdampak buruk pada salah satu 
perannya, yang membuat peran tersebut tidak dijalankan secara maksimal dan 
menimbulkan kurangnya kesejahteraan psikologis. Sejalan dengan penelitian dari 
Pratiwi (2002) bahwa terdapat hubungan yang negatif antara work family conflict 
dengan kesejahteraan psikologis didukung dengan adanya dukungan sosial dan 
dedikasi terhadap pekerjaan pada karyawan hal ini berarti dengan partisipan yang 
berbeda tetap menunjukan adanya hubungan antara kedua variabel. Selain itu, 
perlunya menjalin hubungan keluarga serta lingkungan kerja dapat mempengaruhi 
cara individu berinteraksi, pengembangan potensi dalam diri yang akan 
mempengaruhi kinerja dan evaluasi diri. Putrianti (2007) berpendapat bahwa 
perempuan yang bekerja cenderung mempunyai ruang lingkup yang lebih luas dan 
bervariasi, sehingga cenderung mempunyai pola pikir yang lebih terbuka, lebih 
energik, mempunyai wawasan yang luas dan lebih dinamis 
 
Dalam perkembangan zaman saat ini seorang wanita yang bekerja tentunya sangat 
banyak ditemui. Sebagai seorang karyawati para wanita terlebih yang sudah 
menikah dan memiliki anak harus pandai membagi waktu dan perannya dalam 
satu waktu. Seorang karyawati yang juga memiliki keluarga di rumah dituntut 
untuk profesional di tempat kerja dan tetap berperan baik sebagai istri dan ibu di 
rumah. Saat kedua peran tersebut tidak seimbang maka ada salah satu yang 
dirugikan. Tidak sedikit wanita yang telah mencoba untuk menggabungkan suatu 
peran dengan kehidupan keluarga, namun dalam prosesnya mereka menghadapi 
konflik dalam usaha mereka untuk menyelaraskan rumah, perkawinan, anak-anak 
dan pekerjaan (Ciptaningrum, 2009). 
 
Pertama karyawan yang bahagia adalah karyawan yang memiliki hubungan positif 
yang didasari oleh kepercayaan, empati dan kasih sayang yang kuat. Adapun 
hubungan positif yang terjalin dapat diperoleh melalui interaksi dengan orang-
orang di sekitar lingkungan, termasuk keluarga dan rekan kerja. Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh Greenhaus dan Beutell (1985) bahwa kemunculan 
work family conflict berkorelasi negatif terhadap hubungan baik individu dengan 
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orang-orang yang memiliki berperan penting dalam hidupnya. Kedua, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Work Family Conflict merupakan salah satu 
faktor yang berperan dalam kebahagiaan karyawan. Work Family Conflict terdiri 
dari konflik pekerjaan, yaitu konflik yang terjadi ketika aktivitas pekerjaan 
mengganggu tanggung jawab individu dalam keluarga, dan konflik keluarga, yaitu 
konflik yang terjadi ketika peran dalam keluarga mengganggu aktivitas pekerjaan. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Byron (2005) bahwa konflik keluarga akan 
menyebabkan individu menjadi kurang berkonsentrasi di tempat kerja. Individu 
yang tidak fokus pada pekerjaannya akan menghasilkan performansi, 
produktivitas, loyalitas yang rendah dan hal tersebut merupakan ciri dari 
karyawan yang tidak bahagia di tempat kerjanya Grzywacz, Marin, Burke, & 
Quandt (2007). Ketiga, menurut Harter (2002) tempat kerja (organisasi) meru-
pakan salah satu hal yang menunjang kebahagiaan karyawan. Ketika suatu 
organisasi memberikan jam kerja yang terlalu panjang, maka karyawan akan 
menghabiskan lebih banyak waktu di tempat kerja. Bagi karyawan yang sudah 
berumah tangga, hal ini akan membuat mereka tidak lagi dapat memberikan 
waktu dan tenaganya untuk keluarga. Akibatnya, waktu berkumpul dengan 
keluarga akan berkurang dan pemenuhan tuntutan keluarga menjadi terganggu. 
Jam kerja yang panjang akan memicu timbulnya work family conflict Greenhaus 
& Beutell (1985). Dengan demikian agar dapat meningkatkan kesejahteraan kary-
awan, organisasi harus fokus pada pekerjaan 
 
berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, selaras dengan hasil penelitian 
(Carlson, Kacmar, & Wiliams, 2000) yaitu dimensi time-based conflict dan strain-
based conflict berhubungan dengan berbagai faktor yang berbeda dalam 
pekerjaan, seperti pengaturan jam kerja, shift kerja, beban kerja, dan job inse-
curity. Pada dimensi time-based conflict, waktu yang dihabiskan untuk bekerja 
misalnya lembur tidak hanya menguras energi, tetapi juga mengurangi waktu 
untuk berkumpul dengan keluarga. Akibatnya, waktu akhir pekan tidak lagi dapat 
menimbulkan efek positif pada kehidupan bekerja Burchell, Fagan, O’Brien, & 
Smith, (2007). Pada dimensi strain-based conflict, beban kerja yang berat dapat 
menciptakan kelelahan, stress kerja dan job insecurity yang mempengaruhi 
kehidupan pekerjaan seseorang. Job insecurity akan menimbulkan stress 
emosional dan mengancam kesejahteraan karyawan Batt & Valcour (2003). 
Dalam penelitian ini dibuktikan bahwa dimensi time-based conflict dan strain-
based conflict yang berhubungan dengan kebahagiaan di tempat kerja. orang 
penting di sekitar, termasuk keluarga dan rekan kerja. Oleh karena itu, karyawan 
hendaknya tetap menjalin kerjasama yang baik dengan rekan kerja dan atasan 
karena suasana kerja yang positif akan meningkatkan produktivitas karyawan. 
 
Salah satu ciri individu yang memiliki work family conflict yang rendah dan 
kesejahteraan psikologis yang tinggi adalah mengakui pekerjaan dan tanggung jawab 
sebagai ibu merupakan bagian dari hidup, terkait dengan kepentingan dan pemenuhan 
dari dalam diri. Hal ini berarti, ketegangan atau stres yang disebabkan oleh 
pertentangan antara peran dirumah dan di tempat kerja memengaruhi kesejahteraan 
psikologis dalam diri individu. Dampak dari kedua peran tersebut dapat berupa hal 
positif maupun hal negatif, namun dengan memaknai pekerjaan dan peran sebagai ibu 
dapat meningkatkan semangat dan juga dedikasi akan peran tersebut. 
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Indriyani (2009) menjelaskan bahwa work family conflict terjadi ketika kehidupan 
seseorang berbenturan dengan tanggung jawab ditempat kerja,seperti masuk kerja 
tepat waktu, menyelesaikan tugas harian atau bekerja lembur. Indriyani (2009)  
bahwa tuntutan pekerjaan berhubungan dengan tekanan yang berasal dari beban 
kerja yang berlebihan dan waktu, seperti misalnya pekerjaan yang harus 
diselesaikan terburu-buru dan deadline. Dari beberapa penjelasan diatas bisa kita 
mengerti bahwa pekerjaan yang berat menimbulkan ketegangan tersendiri juga 
tuntutan peran yang seimbang juga menimbulkan beban tersendiri. Ryff dan 
Singer (1996) sendiri menjelaskan  bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
kesejahteraan psikologis adalah pekerjaan yang disenangi dan tidak ada tekanan 
atau ketegangan tentunya akan disenangi 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yakni variabel work family conflict 
hanya mampu memprediksi konflik yang terjadi pada wanita yang sudah menikah 
dan bekerja tanpa mengetahui setiap jenis konflik yang dialami. Hal ini menjadi 
masukan bagi penelitian selanjutnya agar mempertimbangkan faktor-faktor lain 
yang akan mempengaruhi terjadinya Work Family Conflict pada perawat wanita, 
sehingga hasil penelitian yang didapatkan menjadi semakin baik. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 82 subjek yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa setiap konflik yang yang 
dalami oleh masing-masing wanita bekerja mempunyai tingkat konflik yang 
berbeda.dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian dapat diterima, yang 
artinya terdapat hubungan negatif dan signifikan antara work family conflict 
dengan kesejahteraan psikologis pada karyawan (r=-424; p=0,000<0,01). Hasil 
tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi work family conflict maka semakin 
rendah kesejahteraan psikologis pada karyawan, begitu pula sebaliknya semakin 
rendah work family conflict maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis. 
Implikasi dari penelitian ini, meliputi : 
 
1. Bagi Instansi Terkait 
Organisasi perlu untuk mempertimbangkan kerja dan keseimbangan keluarga 
dan dampaknya pada perilaku individu sebagai masalah bisnis yang 
mempengaruhi semua organisasi. Dalam instansi terkait, perlu adanya 
kebijakan yang mengurangi konflik dan memberikan sosialisasi kepada 
wanita bekerja agar keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi 
yang dibutuhkan untuk semua karyawan berjalan seimbang. 
 
2. Bagi Wanita Perawat 
Perlu diadakannya sosialisasi pembagian kerja yang seimbang antara suami, 
istri dan anak sehingga pekerjaan rumah tangga tidak hanya menjadi 
tanggung jawab wanita. Selain itu dukungan dan pengertian keluarga, suami, 
lingkungan sekitar dan lingkungan kerja yang lebih baik untuk menunjang 
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karier seorang wanita sehingga dapat menekan konflik agar dapat 
mengembangkan potensi dalam dirinya lebih baik tanpa beban kerja yang 
lebih dan rasa bersalah terhadap keluarga. Jika dukungan dari semua pihak ini 
terpenuhi maka tugas rumah tangga tidak akan menjadi penghambat karier 
wanita. 
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai tambahan referensi 
untuk penelitian  selanjutnya dan bisa juga melanjutkan penelitian ini 
dengan subjek yang sama dikaitkan atau ditambahkan dengan variabel 
lain agar dapat memberikan referensi yang banyak. 
 
b. Penelitian selanjutnya juga harus sesuai dengan metodologi yang 
digunakan dalam bidang penelitian work family conflict. Dalam rangka 
untuk lebih memahami pekerjaan seseorang dan kehidupan keluarga, 
peneliti yang mempelajari tentang Work Family Conflict serta meliputi 
berbagai perspektif, seperti mitra, pasangan, atau anak-anak. Selain itu, 
perlu untuk mengeksplorasi beberapa alur pengumpulan data selama 
periode waktu yang lebih lama untuk lebih memahami sifat perubahan 
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SKALA TRY OUT WORK FAMILY CONFLICT 





















Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
Saya Joe Cris Randa mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang melakukan penelitian untuk memenuhi 
salah satu persyaratan wajib dalam menyelesaikan program sarjana. Sehubungan 
dengan hal itu, saya mengharapkan bantuan dari Ibu untuk memberikan informasi 
yang tepat sebagai data penelitian dalam bentuk pengisian skala 
Perlu diketahui bahwa pengisian skala ini hanya digunakan untuk 
kepentingan penelitian ilmiah dan tidak dipergunakan untuk maksud  lain. Oleh 
karena itu Ibu tidak perlu ragu-ragu untuk memberikan informasi melalui jawaban 
atas pernyataan yang disediakan. Jawablah dengan jujur dan sesuai kenyataan 
yang sebenarnya. Sebagai peneliti saya memegang etika penelitian guna 
menjamin kerahasiaan jawaban yang Ibu berikan. 
Atas kesediaan Ibu untuk bekerjasama dalam penelitian ini, saya 
mengucapkan terimakasih.  
 









Isilah secara lengkap identitas Anda pada kolom yang sudah disediakan. 
Kemudian jawablah pertanyaan yang ada terlebih dahulu untuk selanjutnya 
menjawab pada skala yang disiapkan. 
Nama/Inisial  : 
Usia   : 
Pekerjaan  : 
Masa Kerja:  : 
Jumlah Anak  : 
Pendidikan Terakhir : 
Skala I 
 
PETUNJUK PENGISIAN  
 
cara pengisian yaitu dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang telah 
disediakan, dengan pilihan alternatif jawaban sebagai berikut:  
SS  = Saya Sangat Setuju dgn Pernyataan tsb  
S  = Saya Setuju dgn Pernyataan tsb 
TS  = Saya Tidak Setuju dgn Pernyataan tsb  
STS  = Saya Sangat tidak setuju dgn Pernyataan tsb  
 
Contoh pengerjaan:  
 
SS S TS STS 
     
 
NO PERTANYAAN SS S TS STS 
1 Pekerjaan menjauhkan saya dari kegiatan keluarga dari yang 
saya inginkan 
    
2 Tuntutan pekerjaan saya membuat saya sulit membina 
hubungan dengan pasangan dan anak seperti yang saya 
inginkan 
    
3 Pekerjaan saya menyita waktu yang sebenarnya ingin saya 
habiskan dengan keluarga atau teman 
    
4 Saya merasa tidak memiliki cukup waktu untuk memenuhi 
kewajiban di rumah karena saya harus menghabiskan waktu 
untuk karier saya 
    
5 Saya merasa bersalah karena menghabiskan terlalu banyak 
waktu untuk bekerja dan tidak memiliki cukup waktu untuk 
keluarga 
    
6 Saya harus melewatkan berbagai acara keluarga karena 
banykanya waktu yang harus saya habiskan demi tanggung 
jawab pekerjaan 
    
26 
 
NO PERTANYAAN SS S TS STS 
7 Kehidupan pribadi saya menyita waktu yang sebetulnya ingin 
saya habiskan untuk bekerja 
    
8 Waktu yang saya habiskan untuk memenuhi kewajiban pada 
keluarga sering mengganggu tanggung jawab saya pada 
pekerjaan 
    
9 Tanggung jawab terhadap keluarga membuat saya tidak bekerja 
dengan efektif 
    
10 Tuntutan kehidupan keluarga membuat saya tidak bisa 
membina hubungan karier yang penting 
    
11 Waktu yang saya habiskan untuk keluarga sering kali 
menyebabkan saya tidak punya banyak waktu untuk aktivitas 
pekerjaan yang mungkin berguna untuk karier saya 
    
12 Saya harus melewatkan berbagai aktivitas kerja karena porsi 
waktu saya harus saya habiskan untuk tanggung jawab keluarga 
    
13 Saya sulit bersantai ketika jauh dari pekerjaan     
14 Tertekan dalam pekerjaan sering membuat saya cepat marah 
ketika berada di rumah 
    
15 Ketika pulang kerja sering kali saya terlalu lelah untuk 
berpartisipasi dalam aktivitas atau tanggung jawab keluarga 
    
16 Keteganggan dan kecemasan kerja sering kali merembet ke 
dalam kehidupan keluarga saya 
    
17 Saya sering tertekan untuk menyeimbangkan tanggung jawab 
ketika pekerjaan masuk ke dalam kehidupan saya 
    
18 Saya sering lelah secara emosi ketika saya pulang kerja. 
Sehingga menyebabkan saya tidak melakukan pekerjaan 
keluarga 
    
19 Terkadang saya merasa kewalahan dengan semua tanggung 
jawab di tempat kerja 
    
20 Tuntutan pribadi saya begitu besar sehingga menjauhkan saya 
dari pekerjaan 
    
21 Kehidupan kelurga saya sering kali mengganggu tanggung 
jawab saya kepada pekerjaan 
    
22 Saya merasa perlu bergegas di tempat kerja sehingga saya bisa 
pulang menemui keluarag saya 
    
23 Karena sering tertekan akibat tanggung jawab. Saya merasa 
sulit berkonsentrasi pada pekerjaan 
    
24 Cara pemecahan masalah yang saya gunakan dalam pekerjaan 
tidak efektif digunakan dalam menyelesaikan masalah rumah 
    
25 Perilaku efektif yang saya lakukan di tempat kerja tidak 
mebantu saya menjadi orang tua dan pasangan yang  lebih baik 
    
26 Sesuatu yang berhasil bagi saya di rumah sepertinya tidak 
efektif di lakukan di tempat kerja 
    
27 Supaya saya berhasil di rumah sebagaimana di tempat kerja, 
saya harus berperilaku berbeda 
    
28 Perilaku yang berhasil bagi saya di rumah sepertinya tidak 
efektif dilakukan di tempat kerja 
    
27 
 
NO PERTANYAAN SS S TS STS 
29 Perilaku yang efektif dan perlu bagi saya di rumah akan 
menjadi kontraproduktif di tempat kerja 
    
30 Pemecahan masalah dengan cara yang berhasil diterapkan di 
rumah sepertinnya tidak akan begitu berguna dilakuikan di 
tempat kerja 
    
31 Untuk sukses di tempat kerja, saya harus menjadi orang yang 
berbeda dari yang biasannya di rumah 
    
 
     Skala II 
 
NO PERTANYAAN RESPON 
SS S TS STS 
1 Saya tidak takut untuk menyampaikan pendapat walaupun 
bertentangan dengan pendapat orang lain 
    
2 Saya mampu mengatur sekian banyak pekerjaan sehari-hari di 
kantor dengan baik 
    
3 Saya tidak tertarik dengan pekerjaan yang menghabiskan 
waktu,tenaga dan pikiran 
    
4 Beberapa orang melihat saya sebagai pribadi yang penyayang 
dan perhatian 
    
5 Dalam suatu waktu saya meninggalkan tanggung jawab dan 
kesibukan yang saya miliki dan benar-benar tidak berfikir 
tentang masa depan 
    
6 Ketika mengingat tentang cerita hidup, saya merasa senang 
dengan segala hal yang telah saya jalani 
    
7 Keputusan yang saya ambil tidak selalu di pengaruhi oleh 
kejadian lain yang sedang saya hadapi 
    
8 Tuntutan kehidupan membuat saya jenuh dan lelah     
9 Saya berfikir bahwa penting untuk memiliki pengalaman baru 
yang dapat mengubah bagaimana kita berfikir tentang diri 
sendiri dan dunia 
    
10 Saya merasa sulit untuk menjalin hubungan yang erat dengan 
orang lain 
    
11 Saya memiliki tujuan dan harapan yang telah saya rancang 
dalam hidup saya di masa depan 
    
12 Saya tidak minder untuk berada di tengah orang lain walaupun 
mereka tahu kekurangan yang saya miliki 
    
13 Saya cenderung cemas dengan apa yang orang lain pikirkan 
tentang diri saya 
 
    
28 
 
NO PERTANYAAN RESPON 
SS S TS STS 
14 Saya merasa tidak nyaman berada pada suatu forum atau 
komunitas yang membuat saya di kelilingi oleh banyak orang 
    
15 Saya menganggap bahwa tidak ada perkembangan yang berarti 
semenjak saya menjalankan karir ini 
    
16 Saya cenderung merasa kesepian karena tidak ada teman yang 
dapat dijadikan sebagai tempat berbagi tentang apa yang saya 
hadapi 
    
17 Aktivas sehari-hari yang saya jalani sering kali tidak berarti dan 
tidak penting bagi diri saya 
    
18 Saya merasa orang-orang yang saya kenal memiliki hidup yang 
lebih beruntung dari yang saya miliki 
    
19 Saya adalah orang yang mudah dipengaruhi oleh pendapat 
orang lain 
    
20 Saya memiliki kemampuan yang baik dalam mengatur beberapa 
tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari saya 
 
    
21 Saya merasa telah melakukan hal yang bermanfaat baik bagi 
diri sata sendiri maupun orang lain dan lingkungan, khususnya 
tempat saya bekerja saat ini 
    
22 Saya menyempatkan waktu untuk menikmati percakapan 
pribadi dan mutual dengan anggota keluarga dan teman 
    
23 Saya tidak memiliki sensasi yang baik untuk menjalani hidup     
24 Saya menyukai banyak aspek dari kepribadian yang saya miliki     
25 Saya memiliki kepercayaan diri dalam setiap pendapat yang 
saya miliki walaupun itu bertentangan dengan kesepakatan 
umum 
    
26 Saya sering kali menganggap tanggung jawab yang saya miliki 
melebihi batas dari kemampuan saya dalam menyelesaikannya 
    
27 Saya tidak suka dalam situasi baru yang mengharuskan saya 
untuk merubah kebiasaan dan rutinitas yang sudah saya jalani 
    
28 Saya dikenal sebagai individu yang terbuka akan membagi 
waktu dengan orang lain 
    
29 Saya biasa membuat perencanaan untuk masa depan dan 
merealisasikannya 
    
30 Terkadang, saya merasa kecewa pencapaian atau keadaan hidup 
saya saat ini 
    
31 Sangat sulit bagiku untuk menyuarakan pendapat tentang soal 
yang kontroversial 
 
    
29 
 
NO PERTANYAAN RESPON 
SS S TS STS 
32 Saya memiliki kesulitan untuk mengatur hidup pada kondisi 
yang membuat saya dapat merasa puas 
    
33 Bagi saya hidup adalah proses belajar yang terus berjalan, 
berubah dan berkembang 
    
34 Saya tidak memiliki pengalaman dalam memiliki hubungan 
yang hangat dan saling percaya dengan orang lain 
    
35 Beberapa orang mengembara tanpa tujuan hidup yang 
sempurna, tapi saya bukan salah satu dari mereka 
    
36 Sikapku tentang hidupku tidak sepositif perasaan orang lain tentang 
hidupnya 
    
37 Saya menilai hidup saya berdasar apa yang saya pikirkan bukan 
apa yang orang lain pikirkan 
    
38 Saya telah mengatur suasana tempat tinggal dan kehidupan 
yang saya jalani saat ini sesuai dengan apa yang saya suka 
    
39 Saya selalu mencoba untuk membuat perubahan besar dalam 
hidupku suatu saat nanti 
    
40 Saya tau bahwa saya bisa memeprcayai teman saya dan mereka 
tau mereka bisa mempercayai saya 
    
41 Saya merasa seperti tidak pernah melakukan apapun dalam 
hidup 
    
42 Ketika membandingkan diri sendiri dengan teman-teman dan 
kenalan itu membuat saya memiliki kebanggan tentang siapa 
diri saya 

























Lampiran 2.  










BLUE PRINT (TRY OUT) 
 Kesejahteraan psikologis (Psychological well-being) 
No Aspek Definisi Aspek Item 
1. Otonomi (autonomy) Kemandirian individu 
dalam menentukan 
kehidupannya, induvidu 
yang memiliki otonomi 
berarti ia mampu melawan 
tekanan sosial berpikir dan 
bertindak, meregulasi diri, 
serta mengevaluasi diri 
menurut standar personal 
No Favorable No Unfavorable 
1. Saya tidak takut untuk 
menyampaikan pendapat 
walaupun bertentangan 
dengan pendapat orang 
lain 
13. Saya cenderung cemas 
dengan apa yang orang lain 
pikirkan tentang diri saya 
7. Keputusan yang saya 
ambil tidak selalu di 
pengaruhi oleh kejadian 
lain yang sedang saya 
hadapi 
19. Saya adalah orang yang 
mudah dipengaruhi oleh 
pendapat orang lain 
25. Saya memiliki 
kepercayaan diri dalam 
setiap pendapat yang saya 
miliki walaupun itu 
bertentangan dengan 
kesepakatan umum. 
31. Sangat sulit bagiku untuk 
menyuarakan pendapat 
tentang soal yang 
kontroversial 
37 Saya menilai hidup saya 
berdasar apa yang saya 
pikirkan bukan apa yang 







memiliki control pada 
2 Saya mampu mengatur 
sekian banyak pekerjaan 
sehari-hari di kantor 
8 Tuntutan kehidupan membuat 








aktivitas eksternal, dapat 
menggunakan kesempatan 
dengan efektif, mampu 
memilih dan menciptakan 
kontesks yang sesuai 
dengan kebutuhan pribadi 
dan nilai-nilai budaya. 
dengan baik 
20 Saya memiliki 
kemampuan yang baik 
dalam mengatur beberapa 
tanggung jawab dalam 
kehidupan sehari-hari saya 
 
14 Saya merasa tidak nyaman 
berada pada suatu forum atau 
komunitas yang membuat 
saya di kelilingi oleh banyak 
orang 
38 Saya telah mengatur 
suasana tempat tinggal dan 
kehidupan yang saya jalani 
saat ini sesuai dengan apa 
yang saya suka 
26 Saya sering kali menganggap 
tanggung jawab yang saya 
miliki melebihi batas dari 
kemampuan saya dalam 
menyelesaikannya 
  32 Saya memiliki kesulitan 
untuk mengatur hidup pada 
kondisi yang membuat saya 
dapat merasa puas 
3. Pertumbuhan pribadi 
(Personal growth) 





pengetahuan, efektif dalam 
membina, dan mampu 
menilai bahwa dirinya 
telah mengalami 
perkembangan dari waktu 
kewaktu 
9 Saya berfikir bahwa 
penting untuk memiliki 
pengalaman baru yang 
dapat mengubah 
bagaimana kita berfikir 
tentang diri sendiri dan 
dunia 




21 Saya merasa telah 
melakukan hal yang 
bermanfaat baik bagi diri 
sata sendiri maupun orang 
15 Saya menganggap bahwa 
tidak ada perkembangan yang 
berarti semenjak saya 








lain dan lingkungan, 
khususnya tempat saya 
bekerja saat ini 
33 Bagi saya hidup adalah 
proses belajar yang terus 
berjalan, berubah dan 
berkembang 
27 Saya tidak suka dalam situasi 
baru yang mengharuskan saya 
untuk merubah kebiasaan dan 
rutinitas yang sudah saya 
jalani 
  39 Saya selalu mencoba untuk 
membuat perubahan besar 
dalam hidupku suatu saat 
nanti 
4. Hubungan positif 
dengan orang lain 
(positive relations) 
Perasaan puas, percaya, 
perhatian, empati, afeksi, 
dan kelekatan dalam 
berhubungan dengan orang 
lain. Individu yang 
menjalin hubungan positif 
dengan orang lain dapat 
saling memahami dan 
saling memberikan yang 
terbaik untuk orang lain. 
4 Beberapa orang melihat 
saya sebagai pribadi yang 
penyayang dan perhatian 
10 Saya merasa sulit untuk 
menjalin hubungan yang erat 
dengan orang lain 
22 Saya menyempatkan 
waktu untuk menikmati 
percakapan pribadi dan 
mutual dengan anggota 
keluarga dan teman 
16 Saya cenderung merasa 
kesepian karena tidak ada 
teman yang dapat dijadikan 
sebagai tempat berbagi 
tentang apa yang saya hadapi 
28 Saya dikenal sebagai 
individu yang terbuka 
akan membagi waktu 
dengan orang lain 
34 Saya tidak memiliki 
pengalaman dalam memiliki 
hubungan yang hangat dan 
saling percaya dengan orang 
lain 
40 Saya tahu bahwa saya 
dapat mempercayai teman-
teman saya dan mereka 
juga tahu bahwa mereka 









5 Tujuan hidup 
(purposes in life) 
Individu yang memiliki 
keyakinan untuk mencapai 
tujuan tersebut dengan 
mengarahkan hidupnya, 
serta mengetahui arti atau 
makna hidupnya sehingga 
merasa yakin untuk 
menjalani hidup yang 
berorientasi masa depan 
11 Saya memiliki tujuan dan 
harapan yang telah saya 
rancang dalam hidup saya 
di masa depan 
5 Dalam suatu waktu saya 
meninggalkan tanggung 
jawab dan kesibukan yang 
saya miliki dan benar-benar 
tidak berfikir tentang masa 
depan 
29 Saya biasa membuat 
perencanaan untuk masa 
depan dan merealisasikannya 
17 Aktivas sehari-hari yang saya 
jalani sering kali tidak berarti 
dan tidak penting bagi diri 
saya 
35 Beberapa orang mengembara 
tanpa tujuan hidup yang 
sempurna, tapi saya bukan 
salah satu dari mereka 
23 Saya tidak memiliki sensasi 
yang baik untuk menjalani 
hidup 
    41 Saya merasa seperti tidak 
pernah melakukan apapun 
dalam hidup 
6. Penerimaan diri (self 
acceptance) 
Sikap positif terhadap diri, 
memiliki hidup yang 
berkualitas, menerima 
kenyataan yang telah 
terjadi di masa lalu dan 
menerima setiap aspek 
dalam dirinya baik itu 
kelebihan maupun 
kekurangannya 
6 Ketika mengingat tentang 
cerita hidup, saya merasa 
senang dengan segala hal 
yang telah saya jalani 
18 Saya merasa orang-orang 
yang saya kenal memiliki 
hidup yang lebih beruntung 
dari yang saya miliki 
12 Saya tidak minder untuk 
berada di tengah orang lain 
walaupun mereka tahu 
kekurangan yang saya 
miliki 
30 Terkadang, saya merasa 
kecewa pencapaian atau 
keadaan hidup saya saat ini 
24 Saya menyukai banyak 
aspek dari kepribadian 
yang saya miliki 
 
36 Sikapku tentang hidupku tidak 









42 Ketika membandingkan 
diri sendiri dengan teman-
teman dan kenalan itu 
membuat saya memiliki 




Work Family Conflict 
No Aspek Definisi aspek Item 
1. (1). Time-based 
conflict. (konflik 
berdasarkan waktu) 
Waktu yang dibutuhkan 
untuk menjalankan salah 
satu tuntutan keluarga atau 
pekerjaan dapat 
mengurangi waktu untuk 
menjalankan tuntutan yang 
lainnya (pekerjaan atau 
keluarga) 
No Favorable No Unfavorable 
 1 Pekerjaan menjauhkan saya dari 
kegiatan keluarga dari yang saya 
inginkan 
  
2 Tuntutan pekerjaan saya 
membuat saya sulit membina 
hubungan dengan pasangan dan 
anak seperti yang saya inginkan 
  
3 Pekerjaan saya menyita waktu 
yang sebenarnya ingin saya 
habiskan dengan keluarga atau 
teman 
  
4 Saya merasa tidak memiliki 
cukup waktu untuk memenuhi 
kewajiban di rumah karena saya 
harus menghabiskan waktu 
untuk karier saya 
  
5 Saya merasa bersalah karena 
menghabiskan terlalu banyak 










6 Saya harus melewatkan berbagai 
acara keluarga karena 
banykanya waktu yang harus 





Keluarga dan teman-teman 
peduli pada saya 
  
8 Waktu yang saya habiskan 
untuk memenuhi kewajiban 
pada keluarga sering 
mengganggu tanggung jawab 
saya pada pekerjaan 
  
9 Tanggung jawab terhadap 
pekerjaan membuat saya tidak 




Tuntutan kehidupan keluarga 
membuat saya tidak bisa 





Waktu yang saya habiskan 
untuk keluarga sering kali 
menyebabkan saya tidak punya 
banyak waktu untuk aktivitas 
pekerjaan yang mungkin 
berguna untuk karier saya 
  
12 Saya harus melewatkan berbagai 
aktivitas kerja karena porsi 
waktu saya harus saya habiskan 
untuk tanggung jawab keluarga 
  
2 Strain-based conflict. 
(konflik berdasarkan 
tekanan) 
Terjadi pada saat tekanan 
dari salah satu peran 
mempengaruhi kinerja 










peran yang lainnya. 
Konflik ini biasanya 
terjadi pada karyawan 
yang mengalami konflik 
atau ambiguitas peran 
kerja, yang menghadapi 
banyak tekanan fisik, 
emosional atau tuntutan 
kerja mental 
  14 Tertekan dalam pekerjaan sering 
membuat saya cepat marah 
ketika berada di rumah 
  
15 Ketika pulang kerja sering kali 
saya terlalu lelah untuk 
berpartisipasi dalam aktivitas 
atau tanggung jawab keluarga 
  
16 Keteganggan dan kecemasan 
kerja sering kali merembet ke 
dalam kehidupan keluarga saya 
  
17 Saya sering tertekan untuk 
menyeimbangkan tanggung 
jawab ketika pekerjaan masuk 
ke dalam kehidupan saya 
  
18 Saya sering lelah secara emosi 
ketika saya pulang kerja. 
Sehingga menyebabkan saya 
tidak melakukan pekerjaan 
keluarga 
  
19 Terkadang saya merasa 
kewalahan dengan semua 










20 Tuntutan pribadi saya begitu 
besar sehingga menjauhkan saya 
dari pekerjaan 
  
21 Kehidupan kelurga saya sering 
kali mengganggu tanggung 
jawab saya kepada pekerjaan 
  
22 Saya merasa perlu bergegas di 
tempat kerja sehingga saya bisa 
pulang menemui keluarag saya 
  
23 Karena sering tertekan akibat 
tanggung jawab. Saya merasa 







ketidak sesuaian antara 
pola perilaku dengan yang 
diinginkan oleh kedua 
bagian (pekerjaan atau 
keluarga). 
24 Cara pemecahan masalah yang 
saya gunakan dalam pekerjaan 
tidak efektif digunakan dalam 
menyelesaikan masalah rumah 
  
25 Perilaku efektif yang saya 
lakukan di tempat kerja tidak 
mebantu saya menjadi orang tua 
dan pasangan yang  lebih baik 
  
26 Sesuatu yang berhasil bagi saya 
di rumah sepertinya tidak efektif 
di lakukan di tempat kerja 
  
27 Supaya saya berhasil di rumah 
sebagaimana di tempat kerja, 
saya harus berperilaku berbbeda 
  
  28 Perilaku yang berhasil bagi saya 
di rumah sepertinya tidak efektif 











29 Perilaku yang efektif dan perlu 
bagi saya di rumah akan menjadi 
kontraproduktif di tempat kerja 
  
30 Pemecahan masalah dengan cara 
yang berhasil diterapkan di 
rumah sepertinnya tidak akan 
begitu berguna dilakuikan di 
tempat kerja 
  
31 Untuk sukses di tempat kerja, 
saya harus menjadi orang yang 
berbeda dari yang biasannya di 
rumah 
  














Lampiran 3.  
Output SPSS Hasil Tryout 












NO J A Item Work Family Conflict Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 78 
3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 70 
4 4 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 3 3 1 2 2 1 4 2 1 1 1 3 3 2 1 1 52 
5 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 89 
6 1 2 2 2 1 1 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 1 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 89 
7 1 4 2 4 3 4 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 4 4 4 95 
8 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 50 
9 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 81 
10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 78 
11 1 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 3 2 2 1 1 64 
12 1 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 73 
13 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 1 69 
14 4 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 54 
15 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 54 
16 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
17 1 1 1 1 1 4 3 2 2 2 2 2 4 1 1 3 2 2 3 4 1 1 3 3 3 2 2 1 1 3 2 2 65 
18 1 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 80 
19 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 73 
20 2 4 4 1 4 4 4 1 2 1 2 2 1 2 3 1 1 3 2 3 2 1 4 1 3 2 3 4 4 3 2 4 78 
21 2 4 4 3 2 3 3 1 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 2 4 2 4 1 3 3 3 3 85 
22 1 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 4 2 2 2 3 2 86 
23 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 3 3 1 2 2 1 4 2 1 1 1 3 3 2 4 4 58 
24 3 2 1 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 1 2 1 3 1 2 2 2 1 2 2 61 
25 3 4 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 83 
26 2 3 2 4 1 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 72 
27 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 80 
28 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 65 
29 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 78 
30 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 80 
31 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 1 2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 3 68 








33 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 62 
34 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 3 63 
35 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 1 1 3 2 2 2 70 
36 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 65 
37 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 77 
38 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 78 
39 1 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 4 3 1 3 2 2 3 4 1 1 3 2 3 2 2 1 1 4 2 3 77 
40 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 60 
41 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 79 
42 1 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 83 
43 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 4 76 
44 1 1 1 1 2 3 3 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 2 1 1 1 4 2 3 1 2 3 3 1 2 3 55 
45 2 2 2 1 4 2 3 1 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 1 2 4 3 3 2 1 3 2 3 1 3 67 
46 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 66 
47 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
48 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 65 
49 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 
50 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 3 1 1 2 2 2 1 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 60 
51 2 3 2 3 2 3 3 1 2 1 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 4 1 4 3 3 2 3 3 81 
52 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 75 
53 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 79 
54 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 75 
55 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 88 
56 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
57 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 3 1 3 2 1 1 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 64 
58 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 66 
59 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 73 
60 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 84 
61 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 73 
62 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 72 
63 1 4 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 79 
64 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 60 
65 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 69 
66 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 75 








68 1 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 81 
69 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 74 
70 4 2 1 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 76 
71 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 64 
72 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 68 
73 3 3 2 3 1 3 2 4 2 1 2 3 2 1 3 2 3 3 2 3 1 3 4 2 4 2 4 3 3 4 2 3 80 
74 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 69 
75 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 
76 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 74 
77 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
78 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 67 
79 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 1 4 3 3 2 3 3 70 
80 1 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
81 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 4 2 2 2 3 2 88 
82 3 4 3 3 3 4 3 1 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 4 2 2 4 4 4 1 4 3 3 96 
83 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 2 4 2 92 
84 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 74 
85 1 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 81 
86 1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 
87 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 74 
88 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 83 
89 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 83 
90 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 79 
91 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
92 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
93 1 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 86 
94 1 3 2 3 3 4 3 2 2 2 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 1 4 2 2 4 4 1 1 1 2 1 80 
95 1 3 3 3 2 3 3 1 2 2 1 2 4 2 3 3 2 4 3 4 2 2 4 2 4 1 4 3 3 3 3 3 84 
96 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 78 
97 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 3 3 1 2 2 1 4 2 1 1 1 3 3 2 1 1 52 
98 1 2 2 2 1 1 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 1 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 89 
99 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 50 



























Work Family Conflict 
 
Analisis pertama 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 71,42 97,458 ,557 ,882 
item2 71,60 97,434 ,611 ,881 
item3 71,41 99,093 ,564 ,883 
item4 71,43 102,147 ,333 ,887 
item5 71,22 99,729 ,432 ,885 
item6 71,23 102,361 ,400 ,886 
item7 71,75 103,806 ,261 ,888 
item8 71,50 100,414 ,548 ,883 
item9 71,68 104,280 ,278 ,888 
item10 71,46 100,170 ,472 ,884 
item11 71,42 99,842 ,523 ,883 
item12 71,27 98,260 ,518 ,883 
item13 71,33 102,001 ,331 ,887 
item14 71,36 100,798 ,475 ,884 
item15 71,27 101,512 ,421 ,886 
item16 71,11 101,675 ,428 ,885 
item17 71,24 99,598 ,573 ,883 
item18 71,35 100,694 ,468 ,885 
item19 71,16 100,499 ,518 ,884 
item20 71,67 103,698 ,291 ,888 
item21 71,76 101,073 ,468 ,885 
item22 70,99 104,757 ,121 ,892 
item23 71,37 102,943 ,317 ,887 
item24 71,14 101,596 ,343 ,887 
item25 71,49 98,515 ,554 ,883 
item26 71,25 97,078 ,548 ,883 
item27 71,13 103,124 ,247 ,889 
item28 71,20 104,646 ,170 ,890 
item29 71,27 99,108 ,543 ,883 
item30 71,17 99,031 ,550 ,883 











Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 57,46 78,837 ,564 ,888 
item2 57,64 78,596 ,635 ,886 
item3 57,45 80,311 ,572 ,888 
item4 57,47 82,817 ,360 ,892 
item5 57,26 80,639 ,455 ,890 
item6 57,27 83,128 ,423 ,891 
item8 57,54 81,342 ,574 ,888 
item10 57,50 81,040 ,500 ,889 
item11 57,46 80,817 ,546 ,888 
item12 57,31 79,166 ,552 ,888 
item13 57,37 83,003 ,332 ,893 
item14 57,40 82,182 ,454 ,890 
item15 57,31 82,337 ,443 ,891 
item16 57,15 82,735 ,429 ,891 
item17 57,28 81,173 ,546 ,888 
item18 57,39 81,594 ,491 ,889 
item19 57,20 81,434 ,541 ,889 
item21 57,80 82,444 ,446 ,890 
item23 57,41 84,325 ,277 ,894 
item24 57,18 83,078 ,311 ,894 
item25 57,53 80,029 ,543 ,888 
item26 57,29 78,713 ,539 ,888 
item29 57,31 80,782 ,514 ,889 
item30 57,21 80,976 ,499 ,889 











Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 55,10 75,263 ,576 ,887 
item2 55,28 74,971 ,653 ,885 
item3 55,09 76,770 ,581 ,887 
item4 55,11 79,129 ,376 ,892 
item5 54,90 76,960 ,472 ,890 
item6 54,91 79,537 ,433 ,891 
item8 55,18 77,907 ,571 ,888 
item10 55,14 77,596 ,499 ,889 
item11 55,10 77,364 ,546 ,888 
item12 54,95 75,765 ,551 ,888 
item13 55,01 79,465 ,336 ,893 
item14 55,04 78,726 ,452 ,890 
item15 54,95 79,078 ,423 ,891 
item16 54,79 79,481 ,407 ,891 
item17 54,92 77,812 ,537 ,889 
item18 55,03 78,130 ,491 ,890 
item19 54,84 77,914 ,547 ,888 
item21 55,44 79,057 ,437 ,891 
item24 54,82 79,765 ,297 ,894 
item25 55,17 76,648 ,539 ,888 
item26 54,93 75,217 ,545 ,888 
item29 54,95 77,462 ,503 ,889 
item30 54,85 77,624 ,491 ,890 












Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 52,51 70,798 ,587 ,888 
item2 52,69 70,499 ,667 ,885 
item3 52,50 72,293 ,592 ,888 
item4 52,52 74,555 ,388 ,893 
item5 52,31 72,458 ,482 ,891 
item6 52,32 75,129 ,430 ,892 
item8 52,59 73,517 ,572 ,889 
item10 52,55 73,058 ,512 ,890 
item11 52,51 72,899 ,554 ,889 
item12 52,36 71,445 ,550 ,889 
item13 52,42 74,711 ,362 ,893 
item14 52,45 74,331 ,450 ,891 
item15 52,36 74,738 ,416 ,892 
item16 52,20 74,949 ,416 ,892 
item17 52,33 73,496 ,531 ,889 
item18 52,44 73,724 ,492 ,890 
item19 52,25 73,523 ,547 ,889 
item21 52,85 74,674 ,434 ,892 
item25 52,58 72,327 ,536 ,889 
item26 52,34 71,176 ,525 ,890 
item29 52,36 73,364 ,480 ,890 
item30 52,26 73,487 ,470 ,891 
item31 52,34 75,439 ,306 ,895 
SKALA KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 















Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.878 .887 42 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 113.65 127.644 .478 . .875 
VAR00002 113.70 129.626 .180 . .879 
VAR00003 114.61 120.867 .497 . .873 
VAR00004 113.65 127.725 .446 . .875 
VAR00005 113.44 134.774 -.166 . .884 
VAR00006 114.58 120.408 .511 . .873 
VAR00007 114.24 134.124 -.123 . .884 
VAR00008 113.66 127.742 .455 . .875 
VAR00009 113.68 127.291 .498 . .874 
VAR00010 114.12 125.076 .568 . .873 
VAR00011 113.71 125.056 .482 . .874 
VAR00012 113.69 124.923 .532 . .873 
VAR00013 114.08 126.014 .584 . .873 
VAR00014 113.69 124.438 .569 . .872 
VAR00015 113.67 124.648 .553 . .873 
VAR00016 114.65 120.694 .516 . .872 
VAR00017 113.64 129.101 .217 . .878 
VAR00018 113.60 128.242 .414 . .875 
VAR00019 114.58 120.812 .504 . .873 
VAR00020 113.65 133.745 -.118 . .882 
VAR00021 113.66 127.217 .507 . .874 
VAR00022 113.70 130.475 .231 . .878 
VAR00023 113.66 124.914 .526 . .873 
VAR00024 113.66 128.914 .230 . .878 
VAR00025 114.56 121.663 .465 . .874 
VAR00026 114.10 125.364 .567 . .873 
VAR00027 113.66 125.580 .507 . .874 
VAR00028 113.68 124.503 .541 . .873 
VAR00029 114.16 131.307 .083 . .880 
VAR00030 114.14 131.192 .077 . .880 
VAR00031 114.14 130.324 .154 . .879 
VAR00032 113.94 128.259 .186 . .880 
VAR00033 113.65 126.977 .407 . .875 
VAR00034 114.08 125.105 .521 . .873 
VAR00035 113.68 124.705 .526 . .873 
VAR00036 113.68 124.987 .536 . .873 
VAR00037 114.12 124.006 .633 . .872 
VAR00038 114.01 124.919 .480 . .874 
VAR00039 114.67 120.143 .517 . .872 
VAR00040 113.82 129.745 .140 . .880 
VAR00041 113.54 129.685 .133 . .880 














































Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
 
Saya Joe Cris Randa dan sarifudin mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang melakukan penelitian untuk 
memenuhi salah satu persyaratan wajib dalam menyelesaikan program sarjana. 
Sehubungan dengan hal itu, saya mengharapkan bantuan dari anda untuk 
memberikan informasi yang tepat sebagai data penelitian dalam bentuk pengisian 
skala 
Perlu diketahui bahwa pengisian skala ini hanya digunakan untuk 
kepentingan penelitian ilmiah dan tidak dipergunakan untuk maksud  lain. Oleh 
karena itu bapak-Ibu tidak perlu ragu-ragu untuk memberikan informasi melalui 
jawaban atas pernyataan yang disediakan. Jawablah dengan jujur dan sesuai 
kenyataan yang sebenarnya. Sebagai peneliti saya memegang etika penelitian 
guna menjamin kerahasiaan jawaban yang anda berikan. 
Atas kesediaan anda untuk bekerjasama dalam penelitian ini, saya 
mengucapkan terimakasih.  
 















Isilah secara lengkap identitas Anda pada kolom yang sudah disediakan. 
Kemudian jawablah pertanyaan yang ada terlebih dahulu untuk selanjutnya 
menjawab pada skala yang disiapkan. 
Nama/Inisial  : 
Usia   : 
Pekerjaan  : 
Masa Kerja:  : 
Jumlah Anak  : 
Pendidikan Terakhir : 
Skala I 
 
PETUNJUK PENGISIAN  
 
cara pengisian yaitu dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang telah 
disediakan, dengan pilihan alternatif jawaban sebagai berikut:  
SS  = Saya Sangat Setuju dgn Pernyataan tsb  
S  = Saya Setuju dgn Pernyataan tsb 
TS  = Saya Tidak Setuju dgn Pernyataan tsb  
STS  = Saya Sangat tidak setuju dgn Pernyataan tsb  
 
Contoh pengerjaan:  
 
SS S TS STS 
     
 
NO PERTANYAAN SS S TS STS 
1 Pekerjaan menjauhkan saya dari kegiatan keluarga dari yang 
saya inginkan 
    
2 Tuntutan pekerjaan saya membuat saya sulit membina 
hubungan dengan pasangan dan anak seperti yang saya 
inginkan 
    
3 Pekerjaan saya menyita waktu yang sebenarnya ingin saya 
habiskan dengan keluarga atau teman 
    
4 Saya merasa tidak memiliki cukup waktu untuk memenuhi 
kewajiban di rumah karena saya harus menghabiskan waktu 
untuk karier saya 
    
5 Saya merasa bersalah karena menghabiskan terlalu banyak 
waktu untuk bekerja dan tidak memiliki cukup waktu untuk 
keluarga 
    
6 Saya harus melewatkan berbagai acara keluarga karena 
banykanya waktu yang harus saya habiskan demi tanggung 
jawab pekerjaan 








NO PERTANYAAN SS S TS STS 
7 Waktu yang saya habiskan untuk memenuhi kewajiban pada 
keluarga sering mengganggu tanggung jawab saya pada 
pekerjaan 
    
8 Tuntutan kehidupan keluarga membuat saya tidak bisa 
membina hubungan karier yang penting 
    
9 Waktu yang saya habiskan untuk keluarga sering kali 
menyebabkan saya tidak punya banyak waktu untuk aktivitas 
pekerjaan yang mungkin berguna untuk karier saya 
    
10 Saya harus melewatkan berbagai aktivitas kerja karena porsi 
waktu saya harus saya habiskan untuk tanggung jawab 
keluarga 
    
11 Saya sulit bersantai ketika jauh dari pekerjaan     
12 Tertekan dalam pekerjaan sering membuat saya cepat marah 
ketika berada di rumah 
    
13 Ketika pulang kerja sering kali saya terlalu lelah untuk 
berpartisipasi dalam aktivitas atau tanggung jawab keluarga 
    
14 Keteganggan dan kecemasan kerja sering kali merembet ke 
dalam kehidupan keluarga saya 
    
15 Saya sering tertekan untuk menyeimbangkan tanggung jawab 
ketika pekerjaan masuk ke dalam kehidupan saya 
    
16 Saya sering lelah secara emosi ketika saya pulang kerja. 
Sehingga menyebabkan saya tidak melakukan pekerjaan 
keluarga 
    
17 Terkadang saya merasa kewalahan dengan semua tanggung 
jawab di tempat kerja 
    
18 Kehidupan kelurga saya sering kali mengganggu tanggung 
jawab saya kepada pekerjaan 
    
19 Perilaku efektif yang saya lakukan di tempat kerja tidak 
mebantu saya menjadi orang tua dan pasangan yang  lebih 
baik 
    
20 Sesuatu yang berhasil bagi saya di rumah sepertinya tidak 
efektif di lakukan di tempat kerja 
    
21 Perilaku yang efektif dan perlu bagi saya di rumah akan 
menjadi kontraproduktif di tempat kerja 
    
22 Pemecahan masalah dengan cara yang berhasil diterapkan di 
rumah sepertinnya tidak akan begitu berguna dilakuikan di 
tempat kerja 
    
23 Untuk sukses di tempat kerja, saya harus menjadi orang yang 
berbeda dari yang biasannya di rumah 











NO PERTANYAAN RESPON 
SS S TS STS 
1 Saya tidak takut untuk menyampaikan pendapat walaupun 
bertentangan dengan pendapat orang lain 
    
2 Saya tidak tertarik dengan pekerjaan yang menghabiskan 
waktu,tenaga dan pikiran 
    
3 Beberapa orang melihat saya sebagai pribadi yang penyayang 
dan perhatian 
    
4 Ketika mengingat tentang cerita hidup, saya merasa senang 
dengan segala hal yang telah saya jalani 
    
5 Tuntutan kehidupan membuat saya jenuh dan lelah     
6 Saya berfikir bahwa penting untuk memiliki pengalaman baru 
yang dapat mengubah bagaimana kita berfikir tentang diri 
sendiri dan dunia 
    
7 Saya merasa sulit untuk menjalin hubungan yang erat dengan 
orang lain 
    
8 Saya memiliki tujuan dan harapan yang telah saya rancang 
dalam hidup saya di masa depan 
    
9 Saya tidak minder untuk berada di tengah orang lain 
walaupun mereka tahu kekurangan yang saya miliki 
    
10 Saya cenderung cemas dengan apa yang orang lain pikirkan 
tentang diri saya 
    
11 Saya merasa tidak nyaman berada pada suatu forum atau 
komunitas yang membuat saya di kelilingi oleh banyak orang 
    
12 Saya menganggap bahwa tidak ada perkembangan yang 
berarti semenjak saya menjalankan karir ini 
    
13 Saya cenderung merasa kesepian karena tidak ada teman yang 
dapat dijadikan sebagai tempat berbagi tentang apa yang saya 
hadapi 
    
14 Saya merasa orang-orang yang saya kenal memiliki hidup 
yang lebih beruntung dari yang saya miliki 
    
15 Saya adalah orang yang mudah dipengaruhi oleh pendapat 
orang lain 
    
16 Saya merasa telah melakukan hal yang bermanfaat baik bagi 
diri sata sendiri maupun orang lain dan lingkungan, 
khususnya tempat saya bekerja saat ini 
    
17 Saya tidak memiliki sensasi yang baik untuk menjalani hidup 
    
18 Saya memiliki kepercayaan diri dalam setiap pendapat yang 
saya miliki walaupun itu bertentangan dengan kesepakatan 
umum 
    
19 Saya sering kali menganggap tanggung jawab yang saya 
miliki melebihi batas dari kemampuan saya dalam 
menyelesaikannya 
    
20 Saya tidak suka dalam situasi baru yang mengharuskan saya 
untuk merubah kebiasaan dan rutinitas yang sudah saya jalani 
 









21 Saya dikenal sebagai individu yang terbuka akan membagi 
waktu dengan orang lain 
    
22 Bagi saya hidup adalah proses belajar yang terus berjalan, 
berubah dan berkembang 
    
23 Saya tidak memiliki pengalaman dalam memiliki hubungan 
yang hangat dan saling percaya dengan orang lain 
    
24 Beberapa orang mengembara tanpa tujuan hidup yang 
sempurna, tapi saya bukan salah satu dari mereka 
    
25 Sikapku tentang hidupku tidak sepositif perasaan orang lain 
tentang hidupnya 
    
26 Saya menilai hidup saya berdasar apa yang saya pikirkan 
bukan apa yang orang lain pikirkan 
    
27 Saya telah mengatur suasana tempat tinggal dan kehidupan 
yang saya jalani saat ini sesuai dengan apa yang saya suka 
    
28 Saya selalu mencoba untuk membuat perubahan besar dalam 
hidupku suatu saat nanti 





































Lampiran 6.  









BLUE PRINT (TURLAP) 
 Kesejahteraan psikologis (Psychological well-being) 
No Aspek Definisi Aspek Item 
1. Otonomi (autonomy) Kemandirian individu 
dalam menentukan 
kehidupannya, induvidu 
yang memiliki otonomi 
berarti ia mampu melawan 
tekanan sosial berpikir dan 
bertindak, meregulasi diri, 
serta mengevaluasi diri 
menurut standar personal 
No Favorable No Unfavorable 
1. Saya tidak takut untuk 
menyampaikan pendapat 
walaupun bertentangan 
dengan pendapat orang 
lain 
10. Saya cenderung cemas 
dengan apa yang orang lain 
pikirkan tentang diri saya 
18.  Saya memiliki 
kepercayaan diri dalam 
setiap pendapat yang saya 
miliki walaupun itu 
bertentangan dengan 
kesepakatan umum. 
15. Saya adalah orang yang 
mudah dipengaruhi oleh 
pendapat orang lain 
26. Saya menilai hidup saya 
berdasar apa yang saya 
pikirkan bukan apa yang 







memiliki control pada 
aktivitas eksternal, dapat 
menggunakan kesempatan 
27. Saya telah mengatur 
suasana tempat tinggal dan 
kehidupan yang saya jalani 
saat ini sesuai dengan apa 
yang saya suka 
5. Tuntutan kehidupan membuat 








dengan efektif, mampu 
memilih dan menciptakan 
kontesks yang sesuai 
dengan kebutuhan pribadi 
dan nilai-nilai budaya. 
  11. Saya merasa tidak nyaman 
berada pada suatu forum atau 
komunitas yang membuat 
saya di kelilingi oleh banyak 
orang 
  19. Saya sering kali menganggap 
tanggung jawab yang saya 
miliki melebihi batas dari 
kemampuan saya dalam 
menyelesaikannya 
3. Pertumbuhan pribadi 
(Personal growth) 





pengetahuan, efektif dalam 
membina, dan mampu 
menilai bahwa dirinya 
telah mengalami 
perkembangan dari waktu 
kewaktu 
6. Saya berfikir bahwa 
penting untuk memiliki 
pengalaman baru yang 
dapat mengubah 
bagaimana kita berfikir 
tentang diri sendiri dan 
dunia 




16. Saya merasa telah 
melakukan hal yang 
bermanfaat baik bagi diri 
sata sendiri maupun orang 
lain dan lingkungan, 
khususnya tempat saya 
bekerja saat ini 
12. Saya menganggap bahwa 
tidak ada perkembangan yang 
berarti semenjak saya 
menjalankan karir ini 
22. Bagi saya hidup adalah 
proses belajar yang terus 
berjalan, berubah dan 
berkembang 
18. Saya tidak suka dalam situasi 
baru yang mengharuskan saya 
untuk merubah kebiasaan dan 









  28. Saya selalu mencoba untuk 
membuat perubahan besar 
dalam hidupku suatu saat 
nanti 
4. Hubungan positif 
dengan orang lain 
(positive relations) 
Perasaan puas, percaya, 
perhatian, empati, afeksi, 
dan kelekatan dalam 
berhubungan dengan orang 
lain. Individu yang 
menjalin hubungan positif 
dengan orang lain dapat 
saling memahami dan 
saling memberikan yang 
terbaik untuk orang lain. 
3. Beberapa orang melihat 
saya sebagai pribadi yang 
penyayang dan perhatian 
7. Saya merasa sulit untuk 
menjalin hubungan yang erat 
dengan orang lain 
21. Saya dikenal sebagai 
individu yang terbuka 
akan membagi waktu 
dengan orang lain 
13. Saya cenderung merasa 
kesepian karena tidak ada 
teman yang dapat dijadikan 
sebagai tempat berbagi 
tentang apa yang saya hadapi 
  23. Saya tidak memiliki 
pengalaman dalam memiliki 
hubungan yang hangat dan 
saling percaya dengan orang 
lain 
5 Tujuan hidup 
(purposes in life) 
Individu yang memiliki 
keyakinan untuk mencapai 
tujuan tersebut dengan 
mengarahkan hidupnya, 
serta mengetahui arti atau 
makna hidupnya sehingga 
merasa yakin untuk 
menjalani hidup yang 
berorientasi masa depan 
8. Saya memiliki tujuan dan 
harapan yang telah saya 
rancang dalam hidup saya 
di masa depan 
17. Saya tidak memiliki sensasi 
yang baik untuk menjalani 
hidup 
24. Beberapa orang 
mengembara tanpa tujuan 
hidup yang sempurna, tapi 
saya bukan salah satu dari 
mereka 
  
6. Penerimaan diri (self 
acceptance) 
Sikap positif terhadap diri, 
memiliki hidup yang 
berkualitas, menerima 
kenyataan yang telah 
4. Ketika mengingat tentang 
cerita hidup, saya merasa 
senang dengan segala hal 
yang telah saya jalani 
14. Saya merasa orang-orang 
yang saya kenal memiliki 
hidup yang lebih beruntung 








terjadi di masa lalu dan 
menerima setiap aspek 
dalam dirinya baik itu 
kelebihan maupun 
kekurangannya 
9. Saya tidak minder untuk 
berada di tengah orang lain 
walaupun mereka tahu 
kekurangan yang saya 
miliki 
25 Sikapku tentang hidupku tidak 
sepositif perasaan orang lain 
tentang hidupnya 
 
Work Family Conflict 
No Aspek Definisi aspek Item 
1. (1). Time-based 
conflict. (konflik 
berdasarkan waktu) 
Waktu yang dibutuhkan 
untuk menjalankan salah 
satu tuntutan keluarga atau 
pekerjaan dapat 
mengurangi waktu untuk 
menjalankan tuntutan yang 
lainnya (pekerjaan atau 
keluarga) 
No Favorable No Unfavorable 
 1 Pekerjaan menjauhkan saya dari 
kegiatan keluarga dari yang saya 
inginkan 
  
2 Tuntutan pekerjaan saya 
membuat saya sulit membina 
hubungan dengan pasangan dan 
anak seperti yang saya inginkan 
  
3 Pekerjaan saya menyita waktu 
yang sebenarnya ingin saya 
habiskan dengan keluarga atau 
teman 
  
4 Saya merasa tidak memiliki 
cukup waktu untuk memenuhi 
kewajiban di rumah karena saya 
harus menghabiskan waktu 
untuk karier saya 
  
5 Saya merasa bersalah karena 
menghabiskan terlalu banyak 
waktu untuk bekerja dan tidak 










6 Saya harus melewatkan berbagai 
acara keluarga karena 
banykanya waktu yang harus 
saya habiskan demi tanggung 
jawab pekerjaan 
  
7 Waktu yang saya habiskan 
untuk memenuhi kewajiban 
pada keluarga sering 
mengganggu tanggung jawab 




Tuntutan kehidupan keluarga 
membuat saya tidak bisa 





Waktu yang saya habiskan 
untuk keluarga sering kali 
menyebabkan saya tidak punya 
banyak waktu untuk aktivitas 
pekerjaan yang mungkin 
berguna untuk karier saya 
  
10 Saya harus melewatkan berbagai 
aktivitas kerja karena porsi 
waktu saya harus saya habiskan 
untuk tanggung jawab keluarga 
  
2 Strain-based conflict. 
(konflik berdasarkan 
tekanan) 
Terjadi pada saat tekanan 
dari salah satu peran 
mempengaruhi kinerja 
peran yang lainnya. 
Konflik ini biasanya 
terjadi pada karyawan 
11 
 







Tertekan dalam pekerjaan sering 
membuat saya cepat marah 









yang mengalami konflik 
atau ambiguitas peran 
kerja, yang menghadapi 
banyak tekanan fisik, 
emosional atau tuntutan 
kerja mental 
13 Ketika pulang kerja sering kali 
saya terlalu lelah untuk 
berpartisipasi dalam aktivitas 
atau tanggung jawab keluarga 
  
  14 
 
 
Keteganggan dan kecemasan 
kerja sering kali merembet ke 
dalam kehidupan keluarga saya 
  
15 Saya sering tertekan untuk 
menyeimbangkan tanggung 
jawab ketika pekerjaan masuk 
kedalam kehidupan saya 
  
16 Saya sering lelah secara emosi 
ketika saya pulang kerja 
.sehingga menyebabkan saya 
tidak melakukan pekerjaan 
keluarga 
  
17 Terkadang saya merasa 
kewalahan dengan semua 
tanggung jawab di tempat kerja 
  
18 Kehidupan kelurga saya sering 
kali mengganggu tanggung 






ketidak sesuaian antara 
pola perilaku dengan yang 
diinginkan oleh kedua 
bagian (pekerjaan atau 
keluarga). 
19 Perilaku efektif yang saya 
lakukan di tempat kerja tidak 
mebantu saya menjadi orang tua 
dan pasangan yang  lebih baik 
  
20 Sesuatu yang berhasil bagi saya 
di rumah sepertinya tidak efektif 










21 Perilaku yang efektif dan perlu 
bagi saya di rumah akan menjadi 
kontraproduktif di tempat kerja 
  
22 Pemecahan masalah dengan cara 
yang berhasil diterapkan di 
rumah sepertinnya tidak akan 




23 Untuk sukses di tempat kerja, 
saya harus menjadi orang yang 



































Item kesejahteraan psikologis Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 1
7 
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 82 
2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 1 79 
3 1 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 2 4 3 1 86 
4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 82 
5 1 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 2 4 3 2 3 1 4 3 1 82 
6 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 82 
7 2 3 1 4 3 2 4 4 3 4 2 4 3 3 2 1 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 4 3 4 85 
8 1 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 88 
9 1 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 2 2 85 
10 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 80 
11 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 78 
12 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3  3 3 4 2 2 3 2 3 1 77 
13 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 82 
14 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 4 1 3 2 2 2 3 3 3 1 4 3 2 2 77 
15 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 83 
16 1 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 91 
17 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 93 
18 2 3 2 4 2 3 1 2 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 2 3 4 3 80 
19 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 4 2 3 3 2 86 
20 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 1 4 3 2 3 2 3 2 3 70 
21 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 67 
22 1 4 3 4 3 1 4 1 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 88 
23 1 4 3 4 3 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 88 
24 1 4 4 4 4 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 2 84 
25 1 4 2 3 3 2 3 1 3 4 2 1 2 2 1 2 4 2 4 2 3 1 1 2 3 1 3 3 3 67 
26 1 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 3 2 1 3 2 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 1 80 
27 1 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 90 
28 1 4 2 3 2 3 4 2 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 81 
29 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 1 4 1 4 4 4 91 
30 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 80 
31 1 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 1 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 1 90 








33 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 76 
34 2 4 4 4 3 1 4 1 4 3 3 2 3 3 4 4 1 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 85 
35 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 1 78 
36 1 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 1 3 3 3 3 2 2 4 4 1 85 
37 1 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 1 3 3 2 86 
38 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 85 
39 1 4 2 3 2 3 4 2 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 80 
40 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 2 72 
41 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 80 
42 1 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 1 83 
43 2 4 2 4 3 1 3 1 2 4 3 2 1 2 3 3 3 1 2 2 3 3 4 2 4 2 3 4 3 74 
44 1 3 1 4 3 1 4 2 4 3 2 2 1 1 2 3 3 2 1 2 3 3 2 1 4 2 3 2 1 65 
45 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 1 1 1 3 1 1 4 2 4 1 1 3 4 3 4 1 2 2 1 66 
46 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 1 84 
47 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 72 
48 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 82 
49 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 67 
50 2 4 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 2 2 3 1 2 4 4 3 3 2 4 3 1 80 
51 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 2 3 2 80 
52 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 83 
53 1 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 81 
54 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 81 
55 1 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 69 
56 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 73 
57 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 81 
58 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 71 
59 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 69 
60 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 79 
61 2 3 2 4 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 1 75 
62 1 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 1 4 3 2 79 
63 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 77 
64 2 4 3 2 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 87 
65 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 78 
66 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 86 








68 3 3 2 3 4 4 3 2 1 4 1 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 4 76 
69 1 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
70 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 82 
71 1 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 77 
72 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
73 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 80 
74 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 77 
75 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 82 
76 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 72 
77 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 82 












Item Work Family Conflict Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 1 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 2 4 2 2 68 
2 2 3 2 4 2 4 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 67 
3 1 3 2 3 3 4 3 2 3 2 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 66 
4 1 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 67 
5 1 4 1 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 4 72 
6 1 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 2 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 67 
7 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 75 
8 1 2 3 3 2 3 3 3 2 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 72 
9 1 1 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 68 
10 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 67 
11 3 3 2 2 1 3 4 3 2 4 2 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 65 
12 1 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 4 65 
13 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 72 
14 1 2 1 2 2 3 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 64 
15 2 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 75 
16 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 78 
17 4 4 4  4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 80 
18 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 73 
19 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 4 1 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 72 
20 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 4 3 2 3 4 3 2 2 60 
21 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 65 
22 1 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 4 2 1 3 4 3 1 4 4 4 2 2 1 67 
23 1 3 2 4 3 4 3 2 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 1 69 
24 1 3 2 4 3 4 3 2 4 4 3 4 2 2 3 4 4 3 1 4 3 1 4 2 69 
25 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 61 
26 1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 2 2 3 4 3 1 3 2 4 3 4 4 2 72 








28 1 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 69 
29 4 4 4 2 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 74 
30 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 60 
31 4 4 2 3 4 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 2 4 74 
32 2 3 3 4 2 3 4 2 4 2 2 4 2 3 3 3 3 2 1 4 2 2 2 3 63 
33 2 1 1 2 3 4 2 3 4 2 2 3 2 4 3 2 3 3 1 4 2 4 2 3 60 
34 2 3 2 4 3 4 3 2 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 1 72 
35 4 2 4 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 4 3 4 3 4 2 1 67 
36 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 67 
37 1 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 66 
38 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 66 
39 1 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 64 
40 2 2 1 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 3 3 2 62 
41 1 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 2 4 2 2 4 3 3 3 3 2 63 
42 1 2 1 1 4 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 4 2 3 3 2 64 
43 2 2 2 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 75 
44 1 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 4 4 2 71 
45 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 74 
46 2 2 2 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 65 
47 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 63 
48 2 2 2 1 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 4 4 3 4 3 67 
49 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 66 
50 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 4 3 1 3 2 3 4 2 65 
51 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 1 2 3 1 3 3 3 3 4 3 4 3 3 68 
52 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 67 
53 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4 2 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 69 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 62 
55 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 68 










57 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 67 
58 1 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 63 
59 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 68 
60 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 4 2 4 2 3 2 4 2 2 3 2 64 
61 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 2 2 4 2 2 2 4 4 63 
62 1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 2 3 4 2 4 4 2 3 2 64 
63 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 62 
64 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 2 2 4 3 3 3 3 1 3 4 2 4 4 71 
65 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 67 
66 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 69 
67 2 4 3 3 3 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 4 2 73 
68 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 4 3 68 
69 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 65 
70 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 65 
71 1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 63 
72 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 63 
73 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 64 
74 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 64 
75 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 65 
76 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 4 2 2 65 
77 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 68 





























Std. Deviation 3,92317782 




Kolmogorov-Smirnov Z ,971 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,302 
a. Test distribution is Normal. 









Pearson Correlation 1 -,436
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 





Sig. (2-tailed) ,000  
N 78 78 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji deskriptif jumlah anak 
 
 
   
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
@12anakkonflikp
eranganda 
63 60,0 75,0 66,968 3,8056 
@34anakkonflikp
eranganda 
15 62,0 80,0 69,733 5,3648 
total 78 60,0 80,0 67,500 4,2541 
@12anakkesejah
teraanpsikologis 
63 65 91 79,67 6,332 
@34anakkesejah
teraanpsikologis 
15 69 93 80,07 6,419 
total 78 65 93 79,74 6,309 









Uji deskriptif usia 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
@2335tahunkonflikperanga
nda 
58 60,0 80,0 67,448 4,3977 
@3644tahunkonflikperanga
nda 
15 62,0 75,0 67,800 4,3458 
@4553tahunkonflikperanga
nda 
5 65,0 71,0 67,200 2,4900 
total 78 60,0 80,0 67,500 4,2541 
@2335tahunkesejahteraanp
sikologis 
58 65 93 79,47 6,840 
@3644tahunkesejahteraanp
sikologis 
15 72 86 80,27 4,728 
@4553tahunkesejahteraanp
sikologis 
5 76 87 81,40 3,975 
total 78 65 93 79,74 6,309 
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75 
 
75 
 
 
